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ABSTRAK
Oktaviani Rosari. Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Mediasi. Dibimbing oleh Ibu Eka Febriani. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan dan kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel mediasi. Dalam penentuan sampel, penelitian ini menggunakan metode convenience sampling diperoleh 104 responden dari kuesioner yang disebar secara online dan offline. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan pengujian hipotesis menggunakan alat analisis data software SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran dan kepatuhan wajib pajak, kualitas pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak serta modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak. Sedangkan kualitas pelayanan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.

Kata Kunci: Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Kualitas Pelayanan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak.


ABSTRACT
Oktaviani Rosari. The Effect of Modernization of the Tax Administration System and Quality of Tax Services on Taxpayer Compliance with Taxpayer Awareness as a Mediating Variable. Supervised by Mrs. Eka Febriani. This study aims to examine the effect of modernization of the tax administration system and the quality of tax services on taxpayer compliance with taxpayer awareness as a mediating variable. In determining the sample, this study used the convenience sampling method to obtain 104 respondents from questionnaires distributed online and offline. The data used in this study is primary data and hypothesis testing using the SmartPLS 4.0 software data analysis tool. The results of this study indicate that the modernization of the tax administration system has a significant effect on taxpayer awareness and compliance, the quality of tax services and taxpayer awareness has a significant effect on taxpayer compliance and the modernization of the tax administration system has a significant effect on taxpayer compliance through taxpayer awareness. While the quality of tax services has no significant effect on taxpayer awareness and taxpayer compliance through taxpayer awareness.
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Indonesia memiliki beberapa sumber pendapatan negara dan yang paling besar adalah dari pendapatan pajak diantara pendapatan lainnya. Pajak biasa diartikan sebagai iuran partisipasi seluruh masyarakat yang didasari oleh undang-undang terhadap kas negara yang manfaatnya tidak bisa dirasakan saat itu juga (Mardiasmo, 2018). Kontribusi pajak di Indonesia memiliki peran yang besar dan Kementerian Keuangan mengatakan kontribusi tersebut sebesar 75% atau sekitar Rp1.360,2 T, 10% atau Rp186,5 T kapabean dan cukai serta 15% atau sekitar Rp273,8 T  penerimaan bukan pajak (Zuhdi et al., 2019). Disimpulkan dari Informasi diatas dimana bisa kita liat pajak memiliki banyak kontribusi dalam penerimaan dan pendapatan negara. Dari pendapatan pajak tersebut maka digunakan sebagaimana fungsinya oleh negara yakni seperti : (1)Pembangunan infrastruktur, (2)Penunjang usaha masyarakat, (3)Pendidikan, (4)Kesehatan, (5)Sosial dan sebagainya. Fungsi ini merupakan pengeluaran rutin oleh negara untuk mensejahterakan masyarakat negara Indonesia. Oleh karena itu, pendapatan negara melalui perpajakan sangatlah penting. Hal dalam pencapaian target pendapatan tersebut juga bergantung pada kepatuhan wajib pajak. Adpun permasalahan dalam kepatuhan wajib pajak ini termasuk masalah penting kuhsusnya di Kota Samarinda, bahwasannya ketika masyarakat wajib pajak tidak patuh saat menjalankan kewajiban perpajakannya tentu menimbulkan perilaku penyeludupuan, pengelakan, kelalaian dan penghindaran pajak, tindakan tersebut 
1

mempengaruhi pendapatan negara yakni menyebabkan penerimaan pajak akan berkurang.
Luas wilayah, banyak penduduk, dan antusiasnya kegiatan ekonomi adalah salah  satu tantangan   dalam menegakkan perpajakan di Indonesia. Tidak sesuainya perbandingan banyaknya petugas pajak hanya puluhan ribu sedangkan jumlah wajib pajak menginjak jutaan yang menyebabkan kurang maksimal dalam proses perpajakan di Indonesia. Situasi seperti ini perlu diatasi maka perlunya administrasi perpajakan yang cepat, sederhana, dan mudah dilakukan  dengan begitu proses pajak akan lebih maksimal dalam menjangkau banyaknya penduduk dan entitas-entitas badan bahkan para ekspatriat di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ini. 
Masih terdapat beberapa kendala terkait tingkat kepatuhan wajib pajak yang tentunya menjadi bagian dari tugas Direktorat Jenderal Pajak yaitu terdapat wajib pajak badan serta orang pribadi masih belum patuh menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak yakni melaporkan SPT tahunannya dengan tepat waktu, kemudian tidak jarang Direktorat Jenderal Pajak memperbaharui dan menerbitkan peraturan atau kebijakan yang baru, dan terkadang untuk sampai ke ketelinga masyarakat memerlukan waktu lumayan lama sehingga ada beberapa masyarakat wajib pajak kurang paham  sehingga terjadi keterlambatan dalam melaporkan SPT, dan berdampak pada kurangnya pendapatan negara. Maka Kepatuhan Wajib Pajak perlu ditingkatkan lagi dalam upaya meningkatkan target pajak yang tinggi seperti yang diinginkan. Hal ini dikuatkan oleh data Kantor Pelayanan Pajak Pratama Samarinda pada tabel 1.1.	
Tabel 1.1 Data Wajib Pajak Orang Pribadi 2018-2021
	Tahun
	Wajib Pajak Terdaftar
	Penyampaian SPT

	2018
	93.359
	23.493

	2019
	99.877
	25.776

	2020
	117.406
	29.558

	2021
	124.709
	29.987


Sumber: KPP Pratama Samarinda
Dari tabel diatas, jumlah wajib pajak yang terdaftar dan penyampaian SPT tidak seimbang bahkan tidak mencapai setengah dari jumlah wajib pajak yang terdatar. Sehingga dapat disimpulkan kurangnya kepatuhan wajib pajak saat menjalankan kewajibannya. Dari hasil penelitian terdahulu terdapat berbagai faktor yang bisa mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dari hasil penelitian terdahulu ialah modernisasi sistem administrasi perpajakan, kualitas pelayanan perpajakan, dan kesadaran wajib pajak (Hutomo, 2018) : (Rohmawati & Rasmini, 2012) : (Hutomo, 2018).
Untuk mengoptimalkan penerimaan pajak, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) terus melakukan berbagai cara melalui kebijakan-kebijakan yang telah dikeluarkan. Melakukan reformasi di bidang perpajakan merupakan langkah yang diambil oleh Direktorat Jenderal Pajak, yang terbagi menjadi dua bagian yakni bagian administrasi dan kebijakan. Reformasi yang dilakukan pada bidang administrasi yaitu sistem administrasi yang modern sebagai program perpajakan. Program ini memilki konsep  yaitu tata nilai organisasi dan merubah pola pikir pegawai, agar membuat Direktorat Jendral Pajak lembaga yang professional sehingga mendapatkan pandangan positif dari masyarakat (Astana & Merkusiwati, 2017).  Dengan kemajuan teknologi yang diikuti sistem administrasi perpajakan yang modern yakni pelayanan pajak yang memenfaatkan komputerisasi pada era perkembangan ini yakni e-filling, e-SPT, e-payment, e-registration dan e-billing hal ini mempermudah sistem pengawasan yang lebih ampuh dan saat pelaksanaan tugas dan good governance, perilaku petugas pajak dapat diatur dengan adanya penerapan Kode Etik Pegawai Direktorat Jenderal Pajak. Dengan adanya perkembangan sistem perpajak dilingkungan DJP ini bertujuan bagi pelayanan dan Good Governance yang maksimal bagi masyarakat wajib pajak. Sistem administrasi perpajakan dengan good governance yang terbuka dan terpercaya, memanfaatkan teknologi dengan sistem informasi yang dapat diandalkan sesuai dengan perkembangan zaman. Adapun strategi yang dijalankan dengan memberikan pelayanan yang maksimal serta pengawasan dengan kesungguhan pada masyarakat wajib pajak (Zuhdi et al., 2019). Oleh karena itu modernisasi sistem administrasi perpajakan tentu mempengaruhi tingat kepatuhan wajib pajak yakni, ketika masyarakat pajak makin merasakan puas dan kemudahan modernisasi sistem administrasi perpajakan, tentu akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Kemudian terkait kualitas dari pelayanan perpajakan terdapat hasil dari beberapa penelitian terdahulu yakni kualitas pelayanan perpajakan oleh petugas pajak memberikan pengaruh pada kepatuhan wajib pajak di karenakan pelayanan yang baik akan adanya kepatuhan saat menjalankan kewajiban perpajakannya (Hanindyari, 2018). Terdapat wajib pajak yang masih kurang puas dan kurang mengerti dengan informasi serta pelayanan yang oleh petugas pajak. Hal ini bisa ditandai dengan masnyarakat wajib pajak yang masih kurang memahami  mengenai pendaftaran NPWP, kegunaan NPWP, pelaporan SPT, PTKP, PKP dan tarif pajak menggunakan aplikasi sistem pajak yang modern, dan lain-lain. Kenyataan ini membuktikan masih kurang baik dan kurang jelasnya penyuluhan atau sosialisasi yang dilakukan oleh petugas pada masyarakat wajib pajak. (Hanindyari, 2018). Kemudian, masalah dalam  ketidakpatuhan wajib pajak saat menjalankan kewajibannya untuk membayar pajak sudah jadi masalah yang umum. Adapun beberapa faktor yang menjadi dasar penyebab masyarakat tidak patuh dalam mejalankan kewajibannya membayar pajak dimana saat wajib pajak merasa adanya diskriminasi dalam perpajakan sehingga timbulnya rasa enggan untuk membayar pajak dan masyarakat menilai bahwa malaporkan SPT atau membayar pajak dengan tepat waktu hanya suatu yang percuma. Hal Ini karena terdapat ketidakadilan pada pelayanan yang di rasa para masyrakat wajib pajak dari petugas perpajakan. Maka dari itu kualitas pelayanan pajak juga sangat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, ketika pelayanan yang diberikan oleh petugas terhadap masyarakat wajib pajak, tentunya kepatuhan wajib pajak akan semakin baik juga.
[bookmark: _Toc104377784]Kesadaran Wajib Pajak berkaitan pada kepatuhan Wajib Pajak. Kesadaran wajib pajak ialah perluasan diri pada situasi tertentu bahwa masyarakat pajak telah mengetahui, mengerti dan disertai dengan perilaku untuk melaksanakan atau menjalankan kebijakan perpajakan itu sendiri dengan benar, tepat waktu dan tentunya dengan rasa sukarela. Menurut Astana & Merkusiwati (2017)  kesadaran Wajib Pajak ialah suatu perbuatan seseorang yang baik dalam menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak secara ikhlas tanpa suatu paksaan. Jika kesadaran wajib pajak baik, maka pengertian dan menjalankan kewajiban perpajakannya juga baik maka bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Rohmawati & Rasmini (2012) juga mengatakan kesadaran wajib pajak ialah ketika wajib pajak mengakui, menghargai, mengetahui, serta taat pada kebijakan pajak yang berlaku dan merasa sanggup dan mau menjalankan kewajiban perpajaknya. Meningkatnya kesadaran pada wajib pajak menimbulkan motivasi bagi wajib pajak agar melaksanakan kewajiban perpajakannya. Hal tersebut diperkuat penelitian Astana & Merkusiwati (2017) Mendapatkan hasil yaitu kesadaran wajib pajak yang memiliki pengaruh positif pada tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Dapat diambil kesimpulan bahwasannya, meningkatnya kesadaran wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak juga.
Teori atribusi pertama kali dikemukakan oleh Harold Kelley dan diperkenalkan tahun 1958 oleh Haider dan tahun 1974 dikembangkan lagi oleh Weiner (1985). Teori atribusi digunakan untuk menentukan sikap seseorang apakah disebabkan oleh faktor internal atau faktor eksternal atupun tentang seseorang bagaimana menjelaskan penyebab dari perilaku seseorang yang timbul dari diri sendiri ataupun dari orang lain. Dalam penelitian ini kapatuhan wajib pajak dianalogikan sebagai perilaku. Modernisasi sistem administrasi perpajakan dan kualitas pelayanan perpajakan yang termasuk faktor eksternal (dorongan dari luar) yang mempengaruih perilaku wajib pajak, sedangkan kesadaran wajib pajak merupakan faktor internal (dorongan dari dalam diri) yang mempengarui perilaku wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya.
[bookmark: _Toc128486230][bookmark: _Toc134609643]Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc104377786][bookmark: _Toc128486231][bookmark: _Toc128487195][bookmark: _Toc129882141][bookmark: _Toc129884817][bookmark: _Toc131166161][bookmark: _Toc134609644]Dari latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, oleh karena itu yang menjadi rumusan masalanya yaitu :
1. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
2. Apakah kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak?
3. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi?
4. Apakah kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi?
5. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
6. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui kesadaran wajib pajak?
7. Apakah kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui kesadaran wajib pajak?
[bookmark: _Toc128486232][bookmark: _Toc134609645]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc104377788][bookmark: _Toc128486233][bookmark: _Toc128487197][bookmark: _Toc129882143][bookmark: _Toc129884819][bookmark: _Toc131166163][bookmark: _Toc134609646]Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, oleh karena itu yang menjadi tujuan yaitu :
1. Untuk menganalisis pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak
2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak
3. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
4. Untuk menganalisis pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
5. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
6. Untuk menganalisis modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui kesadaran wajib pajak
7. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui kesadaran wajib pajak
Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dihasilkan diharapkan bisa memberi 3 manfaat yakni mafaat teoritis, praktis, dan kebijakan
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari Penelitian diharapkan bisa memberi manfaat pada bidang perpajakan khususnya berkaitan pada kepatuhan wajib pajak yang dipengaruhi dengan kualitas pelayanan, modernisasi sistem administrasi perpajakan serta kesadaran pada wajib pajak, juga teori Atribusi sehingga bisa mengembangkan dan menambah informasi, wawasan, dan pemikiran serta ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi wajib pajak diharapkan dari hasil penelitian bisa memberikan informasi serta pemahaman dalam menjalankan kewajiban sebagai wajib pajak.
b. Bagi Direktorat Jendral Pajak dan khususnya Kantor Pelayanan Perpajakan (KPP) Pratama Samarinda Ilir dan Ulu, penelitian ini bisa memberikan masukan untuk aparat pajak dalam memberikan gambaran mengenai modernisasi sistem administrasi perpajakan ini pada kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi agar bisa menjadi trobosan pada pengembangan teknologi untuk meningkatkankan kualitas pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

3. Manfaat Kebijakan
Bagi Kementerian Keuangan diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan  pertimbangan dalam melakukan penyusunan kebijakan khususnya dibidang perpajakan sehingga dapat memaksimalkan pendapatan negara.
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[bookmark: _Toc128486234][bookmark: _Toc128487198][bookmark: _Toc134609647]
[bookmark: _Toc128486235][bookmark: _Toc129882145][bookmark: _Toc129884821][bookmark: _Toc134609648]KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc128486236][bookmark: _Toc134609649]Landasan Teori
[bookmark: _Toc128486237][bookmark: _Toc134609650]Teori Atribusi
[bookmark: _Toc104377793][bookmark: _Toc128486238][bookmark: _Toc128487202][bookmark: _Toc129882148][bookmark: _Toc129884824][bookmark: _Toc131166168][bookmark: _Toc134609651]Teori atribusi adalah teori yang dikemukakan oleh Harold Kelley pertama kali dan diperkenalkan tahun 1958 oleh Haider dan tahun 1974 dikembangkan lagi oleh Weiner (1985). Teori atribusi ialah teori yang menganalisis dan menjelaskan penyebab faktor perilaku dari seseorang apakah melalui faktor internal atau eksternal, maksud dari faktor internal yaitu dimana sikap bawaan dari dalam diri seseorang tanpa pengaruh dari luar atau sekitarnya, sedangkan faktor eksternal ialah perilaku seeorang disebabkan dari lingkungan sekitar ataupun pengaruh dari orang lain atau bahkan karena adanya suatu paksaan dari suatu pihak.
[bookmark: _Toc104377794][bookmark: _Toc128486239][bookmark: _Toc128487203][bookmark: _Toc129882149][bookmark: _Toc129884825][bookmark: _Toc131166169][bookmark: _Toc134609652]Teori atribusi berperan penting dalam penelitian ini dan relevan dalam menjelaskan bagaimana modernisasi sistem administrasi perpajakan dan kualitas pelayanan perpajakan serta kesadaran wajib pajak yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
[bookmark: _Toc128486240][bookmark: _Toc134609653]Kepatuhan Wajib Pajak


Kepatuhan wajib pajak berarti keadaan ketika wajib pajak  menjalankan hak-hak, dan juga kewajiban-kewajibannya dengan disiplin pada kebijakan serta tata cara perpajakan yang aktif (Zakya, 2014). Kepatuhan wajib pajak merupakan tidakan seseorang menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak, yakni melaporkan
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[bookmark: _Toc104377796][bookmark: _Toc128486241][bookmark: _Toc128487205]SPT tahunannya dan membayar pajak dengan baik dan tepat waktu.
[bookmark: _Toc104377797][bookmark: _Toc128486242][bookmark: _Toc128487206][bookmark: _Toc129882151][bookmark: _Toc129884827][bookmark: _Toc131166171][bookmark: _Toc134609654]Dijelaskan  Hanindyari (2018) bahwa ada 2 bagian kepatuhan ialah, kepatuhan formal dan material, adapun kepatuhan formal yakni kepatuhan yang  merupakan tindakan seorang dalam menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak secara formal berdasakan peraturan yang sudah ditetapkan dalam undang-undang perpajakan. Seperti, daftarkan diri, kemudian mempunyai NPWP,  menghitung, dan melaporkan SPT masa ataupun tahunannya sera membayar pajak terhutangnya. Adapun definisi dari kepatuhan material yaitu kepatuhan yang merupakan tindakan seorang wajib pajak secara substantif dalam menjalankan kewajibannya yang sesuai dengan ketentuan materil perpajakan yang tertera dalam UU perpajakan. Contohnya, tepat waktu dalam penyampaian SPT dan sudah berdasarkan peraturan dalam perundang-undangan perpajakan. 
[bookmark: _Toc104377798][bookmark: _Toc128486243][bookmark: _Toc128487207][bookmark: _Toc129882152][bookmark: _Toc129884828][bookmark: _Toc131166172][bookmark: _Toc134609655]Menurut Keputusan Menteri Keuangan yang terakhir diubah dengan Peraturan dari Menteri Keuangan yakni Nomor 39/PMK.03/2018 mengenai sebagaimana penetapan kriteria pasti untuk kembali pembayaran lebih bayar pajak dan terdapat suatu kriteria  untuk dikatakan sebagai wajib pajak yang patuh jika sesuai pada ketentuan yang telah dibuat:
1. Tepat waktu dalam memberikan Surat Pemberitahuan;
2. Tidak memiliki tunggakan pajak semua jenis pajak, kecuali tunggakan
pajak yang sudah mendapatkan izin angsuran atau menunda pembayaran pajak;
3. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana di bidang pajak berdasarkan keputusan pengadilan yang telah kekuatan hukum tetap dalam jangka panjang 5 (lima) tahun terakhir.
[bookmark: _Toc104377799][bookmark: _Toc128486244][bookmark: _Toc128487208][bookmark: _Toc129882153][bookmark: _Toc129884829][bookmark: _Toc131166173][bookmark: _Toc134609656]Dari penjelasan diatas, bisa disimpulkan bahwasannya kepatuhan wajib pajak ialah perilaku dari seorang wajib pajak yang patuh menjalankan kewajibannya untuk membayar pajak terhutangnya juga dalam menyampaikan SPT masa maupun tahunannya dengan tepat waktu sesuai yang telah diatur dalam perundang-undangan perpajakan.
[bookmark: _Toc128486245][bookmark: _Toc134609657]Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan
Dari tahun 2002, Direktorat Jendral Pajak sudah melaksanakan perkembangan pada sistem dari administrasi perpajakan modern dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam Andry & Sandra (2017) modernisasi sistem administrasi perpajakan ialah bagian dari perkembangan sistem pajak khususnya di bidang administrasi yang dilakukan oleh DJP mempunyai tujuan untuk mengoptimalkan pendapatan pajak. Dengan kemajuan teknologi yang diikuti sistem administrasi perpajakan yang modern yakni pelayanan pajak berbasis komputerisasi yang dapat mempermudah sistem kontrol lebih efektif dan didukung penerapan kode etik petugas Direktorat Jenderal Pajak juga sikap petugas dapat di atur saat mengemban tugas dan pelaksanaan good governance.
Dari modernisasi inilah lahirnya konsep good gevormance, sistem yang transparan dan terpercaya dengan teknologi yang dapat dihandalkan (Zuhdi et al., 2019). Modernisasi pajak dilakukan sebagai bagian dari perkembangan pajak secara menyeluruh yang dilakukan pada tiga bidang utama yang langsung bersinggungan pada aturan perpajakan, yakni bidang administrasi, regulasi dan lapangan pengawasan. Program modernisasi ini memiliki makna ialah good governance, ialah penerapan sistem administrasi pajak terbuka serta akurat, dengan menggunakan sistem informasi teknologi yang andal juga terbaru. Langkah selanjutnya diambil ialah memberikan layanan yang sangat baik pada saat yang sama pengawasan intensif wajib pajak. Konsep modernisasi ini merupakan terobosan, jika program modernisasi dipelajari dengan rinci, termasuk perkembangan yang dimiliki sedang, atau akan dilakukan, tentu akan menjadi perubahan yang cukup mendasar dan revolusioner (Zuhdi et al., 2019). Dalam Ariani & Utami (2016), indikator dari modernisasi sistem administrasi perpajakan yaitu :
1. Sistem Administrasi
2. Efektivitas Pengawasan
3. Sumber Daya Manusia Profesional
[bookmark: _Toc128486246][bookmark: _Toc134609658]Kualitas Pelayanan
Pelayanan merupakan niatan ataupun jasa yang kita berikan untuk membantu sesoang dengan cara tersendiri yang mengutamakan suatu kepekaan juga hubungan antar orang tersebut agar adanya rasa puas serta kesuksesan/kebahagiaan tersendiri bagi kita jika seseorang yang kita layani merasa puas dan paham. Kualitas  adalah ciri khas pada suatu barang atau jasa mengenai kesanggupan untuk memenuhi kebutuhan tertentu yang telah ditentukan atau potensial (Rohmawati & Rasmini, 2012). Menurut Muarifah (2015) kualitas pelayanan yang meningkat diharapkan bisa menigkatkan kepuasan kepada wajib pajak agar kepatuhan wajib pajak juga ikut meningkat. Dari penjelasan diatas, bisa disimpulkan bahwasannya kualitas pelayanan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak  menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak. 
Indikator untuk mengukur kualitas pelayanan khususnya pada pelayanan perpajakan menggunakan pengukuran model service quality (SERVQUAL) oleh (Parasuraman et al., 1988) yang memiliki 5 dimensi ukuran kualitas pelayanan yaitu:
1. Reliability (keandalan)
Merupakan kesanggupan petugas pajak dalam membeikan pelayanan yang semestinya secara akurat dan terpecaya serta dapat diandalkan
2. Responsiveness (daya tanggap)
Merupakan suatu kebijakan untuk memberikan bantuan serta pelayanan yang tepat dan cepat pada wajib pajak, dengan menyampaikan suatu informasi yang jelas 
3. Assurance (jaminan)
Merupakan kemampuan wawasan dan kemampuan para petugas pajak untuk menumbuhkan rasa percaya para wajib pajak
4. Tangibles (bukti langsung)
Merupakan pelayanan yang bisa dilihat secara langsung, termasuk fasilitas fisik, peralatan staf, dan fasilitas komunikasi.
5. Empathy (empati)
Merupakan pemberian perhatian atau empati yang tulus bersifat individual atau pribadi diberikan kepada masyarakat wajib pajak dengan berupaya mengerti kebutuhan mereka
[bookmark: _Toc128486247][bookmark: _Toc134609659]Kesadaran Wajib Pajak
Menurut Utari, Datrini & Ekayani (2020) kesadaran wajib pajak ialah suatu situasi seseorang wajib pajak mengikuti dan mengetahui  kebijakan perpajakan yang berlaku dan mempunyai kemampuan serta kemauan untuk menjalankan kewajiban sebagai wajib pajak. Meningkatnya kesadaran wajib pajak akan meningkatkan motivasinya untuk menjalankan kewajiban perpajakannya. Dalam Rohmawati & Rasmini (2012) kesadaran wajib pajak akan meningkat ketika adanya pandangan positif masyarakat tentang pajak. Dampak positif dari kesadaran wajib pajak yaitu dengan pengetahuan mengenai perpajakan formal ataupun nonformal yang baik. Beberapa keadaan yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak salah satunya ialah ketika masnyarakat merasa sadar pada kewajibannya pajaknya dan bisa dinilai berdasarkan keseriusan dan kemauan wajib pajak saat menjalankan kewajiban perpajakannya ditekankan pada pengertian  wajib pajak tentang kegunaan dari pajak serta niat wajib pajak saat menjalankan kewajiban perpajakannya (Astana & Merkusiwati, 2017). Adapun indikator dari kesadaran wajib pajak dalam (Ariesta & Latifah, 2017) yakni :

1. Pajak merupakan sumber penerimaan negara.
2. Pajak yang dibayar dapat digunakan untuk menunjang pembangunan negara.
3. Penundaan membayar pajak dapat merugikan negara.
4. Membayar pajak tidak sesuai dengan jumlah yang seharusnya dibayar sangat merugikan negara.
[bookmark: _Toc128486248][bookmark: _Toc134609660]Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1. Tabel Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti, Judul dan Tahun
	Variabel
	Alat Analisis Data
	Hasil

	1.
	Astana dan Merkusiwati.

Pengaruh Penerapan Sistem Administrasi Perpajakan Modern Dan Kesadaran Wajib Pajak Pada Kepatuhan Wajib Pajak (2017)

	Variabel independen:
· Manajemen sumber daya manusia
· Kesadaran Wajib Pajak
· Struktur organisasi
· Good governance
· Proses bisnis dan teknologi informasi serta komunikasi
Variabel dependen :
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Analisis regresi linier berganda
	Manajemen sumber daya manusia, kesadaran Wajib Pajak, Struktur organisasi, good governance, proses bisnis dan teknologi informasi serta komunikasi, dan pelaksanaan dalam sistem administrasi perpajakan modern dan berpengaruh positif pada kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Gianyar.


Disambung ke halaman berikutnya


Table 2.1. Sambungan	
	No
	Peneliti, Judul, dan Tahun
	Variabel
	Alat Analisis Data
	Hasil

	2.
	Hanindyari.
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kualitas Pelayanan Fiskus, Dan Penerapan E-Filing Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (2018)

	Variabel independen:
· Penerapan E-Filing 
· Kualitas Pelayanan Fiskus
· Pengetahuan Perpajakan
Variabel dependen :
· Kepatuhan wajib pajak.
	Regresi Linier Berganda

	Penerapan e-filling, kualitas pelayanan fiskus, pengetahuan perpajakan, berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.


	3.
	 Oktadini, Hasan dan Andreas

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak
Membayar Pajak Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Intervening
(2018)
	Variabel independen :
· Pemeriksaan Pajak 
· Pengetahuan Pajak
· Kualitas Pelayanan 
Variabel dependen :
· Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Mediasi :
Kesadaran Wajib Pajak
	Strutural Equation Modeling (SEM)
	Semua variabel berpengaruh positif Sedangkan pengetahuan pajak, kualitas pelayanan dan pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak

	4.
	Zuhdi, Suryadi dan Yuniati.

Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Pada Kpp Pratama Bandung X (2019)
	Variabel independen :
· Sanksi Perpajakan
· modernisasi sistem administrasi
Variabel dependen : 
· Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Regresi Linier Berganda
	Sanksi Perpajakan dan Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Bandung X.



Disambung ke halaman berikutnya
Table 2.1. Sambungan
	No
	Peneliti, Judul, dan Tahun
	Variabel
	Alat Analisis Data
	Hasil

	5.

	Nabila.
Pengaruh Modernisasi Administrasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Pelaporan SPT (2020)
	Variabel independen :
· E- Billing
· E-SPT
· E-Filling
· E-Regristation
Variabel dependen :
Kepatuhan Wajib Pajak
	Regresi Linier Berganda
	Seluruh variabel berpengaruh terhadap kepatuhan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT

	6.

	Juliana dan Herliansyah.
The Relevance of the Technology Acceptance Model in E-Filing System to the Individual Taxpayer Compliance with the Knowledge of Taxation and taxpayer Awareness as a Moderating Variable in the Tax Office Pratama Jakarta Pancoran  (2021)
	Variabel independen :
· E-Filling
Variabel dependen :
· Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
· Pengetahuan Perpajakan
Variabel Mediasi :
· Kesadaran Wajib Pajak

	Regresi Linier Berganda
	Semua variable posotif dan signifikan.
Kecuali kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh sebagai mediasi pada relevansi model penerimaan teknologi terhadap kepatuhan wajib pajak.

	7.
	Sutari.
Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dengan Kesadaran Pajak Sebagai Variabel Intervening (2022)
	Variabel independen :
· Pengetahuan Perpajakan
· Sosialisasi Perpajakan
· Sanksi Pajak
· e- filling
Variabel dependen :
· Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel Mediasi :
· Kesadaran Wajib Pajak
	Struktural Equation Modeling (SEM)






	Semua variabel berpengaruh positif.
Kecuali penerapan e- filing tidak berpengaruh terhadap kesadaran pajak; dan Sosialisasi perpajakan dan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 



[bookmark: _Toc128486249][bookmark: _Toc134609661]Kerangka Konseptual
Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh dari modernisasi administrasi perpajakan, kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel mediasi sehingga adapun kerangka konseptualnya dibuat sebagai berikut :
Teori Atribusi

 

Perilaku Wajib Pajak



Kepatuhan Wajib Pajak 



Faktor Eksternal


Faktor Internal



Kualitas Pelayanan Perpajakan 
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan

Kesadaran Wajib Pajak



Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc128486250][bookmark: _Toc134609662]Hipotesis Penelitian
[bookmark: _Toc134609663]Pengaruh modernisasi sistem administrasi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
Berdasarkan teori atribusi dinyatakan bahwasannya modernisasi sistem administrasi perpajakan tergolong faktor eksternal dimana saat wajib pajak merasakan mudahan, sederhana dan puas dengan penggunaan modernisasi sistem administrasi perpajakan yang telah ditetapkan oleh DJP maka akan mempengaruhi perilaku atau sikap seseorang dalam menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak. Hal tersebut secara langsung wajib pajak akan tertarik dan timbulnya niat untuk taat dalam penyampaian SPT maupun membayar pajak terhutangnya, sehingga meningkatnya kepatuhan wajib pajak tentunya. Modernisasi sistem administrasi perpajakan dilakukan karena dengan berbagai kemudahan dan dapat dilakukan kapanpun serta dimanapun saja wajib pajak berada dan sudah tidak mesti ke kantor pajak lagi. Maka dengan ini sekiranya kepatuhan wajib pajak juga dapat semakin meningkat.
Dalam beberapa penelitian terdahulu (Hartiwi, Mahaputra & Sudiartana, 2020; Nabila 2020; Zuhdi & Suryadi, 2019; Astana & Merkusiwati, 2017; Maria, 2013) bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya makin mudah, sederhana dan wajib pajak merasa puas maka kepatuhan wajib pajak akan meningkat. Berdasarkan penjelasan diatas, maka disusun hipotesis dibawah ini:
H1 : Modernisasi sistem administrasi perpajakan perpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc134609664]Pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
Menurut teori atribusi, kualitas pelayanan tergolong sebagai faktor eksternal dikarenakan saat pelayanan perpajakan diberikan dan wajib pajak memberikan pandangan yang baik dan merasa puas saat memyampaikan informasi yang dibutuhkan, maka akan mempengaruhi perilaku atau sikap wajib pajak sebagai orang pribadi dalam menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak. Ketika kualitas pelayanan perpajakan baik maka makin baik juga kepatuhan dari wajib pajak. Kualitas dari pelayanan pajak dinilai bagaimana pelayanan petugas pajak pada masyarakat wajib pajak sesuai dengan kebutuhan informasi atau kebutuhan yang berkaitan dengan perpajakan. Tentu saja ini berkaitan pada kemampuan dan sikap fiskus terhadap wajib pajak. 
Beberapa penelitian terdahulu (Pebrina & Hidayatulloh, 2020; Hanindyari, 2018; Wulandari, 2017; Muarifah 2015; Arifin, 2015;  Rohmawati & Rasmini, 2012) menyatakan bahwasannya kualitas layanan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Pelayanan dari petugas baik serta cepat tentunya wajib pajak akan merasa puas ketika mendapatkan pelayanan yang sesuai dan mendapatkan informasi yang sesuai tentang perpajakan. Kepuasan yang dirasakan akan membuat wajib pajak untuk taat saat menjalankan perpajakan. Artinya semakin baik kualitas pelayanan pajak maka akan semakin baik juga tingat kepatuhan wajib pajak. Dari penjelasan diatas, maka disusun hipotesis dibawah ini :
H2 : kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
[bookmark: _Toc134609665]Pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak
Berdasarkan teori atribusi dinyatakan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan adalah faktor eksternal yang bisa mempengaruhi perilaku bagi wajib pajak saat menjalankan kewajibannya. Saat wajib pajak merasakan kemudahan, sederhana dan puas dalam penggunaan modernisasi sistem administrasi perpajakan yang telah ditetapkan oleh DJP. Maka dengan hal tersebut secara langsung timbulnya niat dan kesadaran bagi wajib pajak untuk penyampaian SPT tahunannya maupun membayar pajak terhutangnya. Pemungutan pajak dengan menggunakan modernisasi sistem administrasi yang menggunakan sistem self assesment akan memudahkan dan berjalan dengan baik tanpa harus mendatangi kantor pajak lagi, dengan hanya bermodalkan jaringan internet yang baik maka akan dengan mudah dilakukan. 
Dalam penelitian Juliyana (2021) dan Nugroho & Zulaikha (2012) modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif pada kesadaran wajib pajak. Yang memiliki arti jika pemahaman sistem perpajakan merujuk pada modernisasi sistem administrasi perpajakan kemudian masyarakat merasa mudah dan semakin baik, tentunya semakin baik juga kesadaran wajib pajak dalam melakukan kewajibannya. Dari penjelasan diatas maka dapat disusun hipotesis dibawah ini :
H3 : modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak.
[bookmark: _Toc134609666]Pengaruh kualitas pelayanan perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak
[bookmark: _Toc104377808][bookmark: _Toc128486253][bookmark: _Toc128487217][bookmark: _Toc129882162][bookmark: _Toc129884838][bookmark: _Toc131166182]Berdasarkan teori atribusi, kualitas pelayanan perpajakan termasuk dalam faktor ekternal karena dilakukan oleh petugas pajak yang bisa mempengaruhi pandangan wajib pajak saat bertindak serta tindakan untuk menjalankan kewajiban perpajakannya. Dimana saat pelayanan perpajakan diberikan dan wajib pajak merasa puas dalam memberikan informasi, maka secara langsung timbulnya rasa sadar wajib pajak untuk kewajiban perpajakannya. Kualitas pelayanan perpajakan bisa dilihat dari bagaimana petugas pajak dapat memberikan informasi yang dibutuhkan atau kepentingan yang berkaitan dengan perpajakan. Dengan ini maka semakin baiknya pelayanan perpajakan, akan semakin baik juga kesadaran wajib pajak.
Dalam beberapa penelitian terdahulu  (Wulandari, 2017;Nugroho & Zulaikha, 2012;Oktadini, Hasan & Andreas, 2018) memiliki hasil kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak pada kewajiban perpajakannya. Artinya semakin baik pelayanan yang dirasakan maka semakin baik juga kesadaran wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disusun hipotesis dibawah ini :
H4 : kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak
[bookmark: _Toc128486254][bookmark: _Toc134609667]Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 
Menurut teori atribusi, kesadaran wajib pajak termasuk faktor internal, ketika wajib pajak mengakui, menghargai, mengakui, serta mentaati peraturan perpajakan yang berjalan dan mempunyai kemampuan serta kemauan dalam menjalankan kewajiban perpajakan atas dasar kesadarannya sendiri terhadap kewajibannya sebagai wajib pajak tanpa dipengaruhi oleh orang lain ataupun lingkungan sekitarnya. Sehingga dengan adanya kesadaran dari diri wajib pajak tersebut maka akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak menjalankan kewajibannya. Sehingga semakin baik tingkat kesadaran wajib pajak maka semakin baik juga kepatuhan wajib pajak.
Dari beberapa penelitian terdahuhlu ( Utari, Datrini & Ekayani, 2020; Astana & Merkusiwati, 2017; Arifin, 2016; Rohmawati & Rasmini, 2012; Nugroho & Zulaikha, 2012 ) kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya ketika kesadaran dari masyarakat pajak baik, maka akan baik juga wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya yang bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dari penjelasan diatas, maka disusun hipotesis dibawah ini: 
H5 : kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
[bookmark: _Toc128486257][bookmark: _Toc134609668]Pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak
Berdasarkan teori atribusi, modernisasi sistem administrasi perpajakan termasuk kedalam faktor eksternal melalui kesadaran wajib pajak yang termasuk dalam faktor internal yang biasa mempengaruhi perilaku seseorang saat menjalankan kewajibannya perpajakannya. Jika wajib pajak merasakan kemudahan, sederhana dan puas saat menggunakan modernisasi sistem administrasi perpajakan, hal ini secara langsung menimbulkan niat dan kesadaran wajib pajak dalam menyampaikan SPT masa ataupun tahunannya sehingga dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. maka kepatuhan wajib pajak tentunya semakin baik melalui kesadaran wajib pajak.
Dalam beberapa penelitian terdahulu  (Sutari, 2022; Juliyana & Herliansyah, 2021; Andreasa & Savitri, 2015) bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak. Ketika masyarakat pajak merasakan sistem perpajakan yang modern dapat diandalkan dan terpercaya, maka timbulnya pandngan positif yang dirasakan oleh wajib pajak untuk melaporkan SPT tahunan dengan kesadarannya dan berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. Tetapi, saat masyarakat justru tidak merasa dimudahkan, sehingga bisa mempengaruhi kesadaran wajib pajak. Artinya semakin baik kepuasan serta kemudahan dari modernisasi sistem administrasi perpajakan dirasakan dari masyarakat maka akan memiliki pandangan positif unuk menggunakan sistem administrasi pajak yang modern saat melakukan kewajiban perpajakannya dengan kesadarannya dan berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak yang baik juga.  Maka, dari penjelasan diatas disusun hipotesis dibawah ini :
H6 : modernisasi sistem administrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.
[bookmark: _Toc128486258][bookmark: _Toc134609669]Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak
Berdasarkan teori atribusi bahwa kualitas pelayanan perpajakan ialah faktor eksternal yang melalui kesadaran wajib pajak yang termasuk faktor internal, ketika pelayanan perpajakan diberikan tentunya wajib pajak memberikan pandangan yang positif dan merasa puas dalam memberikan informasi, maka secara langsung timbulnya rasa kesadaran wajib pajak untuk menjalankan kewajibannya sebagai masyarakat pajak tentunya juga mempengaruhi pada kepatuhan wajib pajak yang meningkat. 
Dari beberapa penelitian (Oktadini et al., 2018; Wulandari, 2017 dan Winerungan, 2012) menegaskan pentingnya kualitas petugas pajak saat melayani wajib pajak setiap proses yang bersangkutan dengan perpajakan. Kualitas baik dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan dari masyarakat pajak. Sehingga, kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak. Artinya semakin baik kualitas pelayanan perpajakan maka dengan sendirinya memunculkan kesadaran serta perilaku patuh dalam membayar pajak terhutangnya. Sedangkan menurut penelitian Setyadi & Sumarsono (2020) bahwasanya kualitas pelayanan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak.  Maka, dari penjelasan diatas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H7 : kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak
[bookmark: _Toc128486259][bookmark: _Toc134609670]Model penelitian
Berdasarkan pengembangan hipotesis diatas, maka dibuat model penelitian yang mana membahas tentang pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan dan kualitas pelayanan perpajakan dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel mediasi sebagai berikut:
Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan (X1)

	H1 (+)

  Kepatuhan Wajib Pajak(Y2)

H3  (+)
H6  (+)
KesadaranWajib Pajak (Y1)

H5  (+)

H4  (+)
H7  (+)
Kualitas Pelayanan Perpajakan (X2)


H2  (+)


Gambar 2.2. Model Penelitian
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[bookmark: _Toc128486260][bookmark: _Toc134609671]
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc128486261][bookmark: _Toc134609672]Definisi Operasional
[bookmark: _Toc128486262][bookmark: _Toc134609673]Variabel Independen (X)
Variabel independen ialah variabel yang bisa mempengaruhi terjadinya perubahan terhadap variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini yaitu:
1. Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan
Penelitian ini memiliki variabel independen pertama (X1) adalah modernisasi sistem administrasi perpajakan. Modernisasi sistem administrasi perpajakan ialah program pengembangan sistem pajak terkhusus di bidang administrasi yang dilakukan oleh DJP yaitu e-filling, e-SPT, e-payment, e-registration dan e-billing bertujuan untuk memaksimalkan penerimaan pajak. Dengan kemajuan teknologi yang diikuti sistem administrasi perpajakan yang modern yakni pelayanan pajak berbasis komputerisasi yang dapat mempermudah sistem kontrol agar lebih efektif dan didukung penerapan kode etik petugas Direktorat Jenderal Pajak yang juga sikap petugas dapat di atur saat melaksanakan tugas dan menerapkan tata kelola yang baik. Dalam Ariani & Utami (2016) untuk mengukur modernisasi sistem administrasi perpajakan ini berdasarkan beberapa indikator yakni:
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1) Sistem Administrasi
Merupakan sistem administrasi yang modern, untuk memberikan suatu kemudahan bagi masyarakat wajib pajak menjalankan kewajibannya.
2) Efektivitas Pengawasan
Adalah tingkat pengawasan dari petugas pajak melalui sistem elektronik yang modern sehingga dapat meningkatkan mekanisme kontrol yang baik.
3) Sumber Daya Manusia Profesional
Merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) atau petugas pajak yang memililiki keahlian dalam bidang perpajakan  khususnya dalam penggunaan sistem yang modern.
2. Kualitas Pelayanan Perpajakan 
Variabel independen kedua (X2) penelitian ini yakni kualitas pelayanan perpajakan. Kualitas pelayanan perpajakan merupakan persepsi ataupun pendapat wajib pajak terhadap pelayanan yang diberikan petugas di Kantor Pelayanan Perpajakan Pratama Samarinda yang dirasakan pada waktu tertentu. Menurut Parasuraman et al., (1988), Pengukuran kualitas pelayanan perpajakan ini berdasarkan indikator 5 dimensi sebagai berikut:
1) Reliability (keandalan)
Merupakan kemampuan pegawai untuk membeikan pelayanan yang semestinya secara akurat dan terpecaya serta dapat diandalkan

2) Responsiveness (daya tanggap)
Merupakan suatu kebijakan untuk memberikan pelayanan serta membantu wajib pajak dengan tepat dan cepat kepada wajib pajak, dengan penyampaian informasi yang akurat dan mudah dipahami.
3) Assurance (jaminan)
Merupakan kemampuan pengetahuan serta kemampuan para petugas agar bisa menimbulkan rasa percaya wajib pajak
4) Tangibles (bukti langsung)
Merupakan pelayanan yang bisa dilihat secara langsung, termasuk
fasilitas fisik, peralatan staf, dan fasilitas komunikasi.
5) Empathy (empati)
Merupakan tindakan untuk memberikan perhatian yang tulus bersifat individual atau pribadi yang diberikan kepada masyarakat wajib pajak serta mengupayakan untuk  memahami kebutuhan mereka
[bookmark: _Toc128486263][bookmark: _Toc134609674]Variabel Mediasi (Y1)
[bookmark: _Toc104377819]Variabel mediasi ialah variabel secara tidak langsung dapat mempengaruhi hubungan antar variabel independen dan variabel dependen. Pada penelitian ini terdapat variabel mediasi (Y1) yaitu kesadaran wajib pajak. Kesadaran wajib pajak karyawan di kota Samarinda mengenai kebijakan dari perpajakan yang sedang berlaku sehingga mempunyai kemauan untuk menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak khususnya di Samarinda. Meningkatnya motivasi wajib pajak yang disebabkan oleh meningkatnya kesadaran dalam diri wajib pajak untuk menjalankan kewajiban perpajakannya. Dalam Ariesta & Latifah (2017) mengukur kesadaran wajib pajak pada penelitian ini yaitu berdasarkan beberapa indikator yakni:
1) Pajak merupakan sumber penerimaan negara
Merupakan kesadaran wajib pajak bahwa penerimaan negara bersumber dari pajak 
2) Pajak digunakan untuk menunjang pembangunan negara
Merupakan kesadaran wajib pajak bahwa pajak digunakan untuk membantu atau menunjang pada pembangunan negara (fungsi pajak)
3) Penundaan membayar pajak dapat merugikan negara
Merupakan kesadaran wajib pajak bahwasanya negara mengalami kerugian pajak ketika menunda pembayaran pajak 
4) Membayar pajak tidak sesuai dengan jumlah yang seharusnya dibayar sangat merugikan negara
Merupakan kesadaran wajib pajak bahwasannya jika tidak sesuai membayar pajak dengan nominal yang seharusnya merugikan negara  (lebih kecil dari nominal yang sebenarnya).
[bookmark: _Toc128486264][bookmark: _Toc134609675]Variabel Dependen (Y2)
Variabel dependen ialah variabel dipengaruhi dari variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yakni kepatuhan wajib pajak yang merupakan ketaatan masyarakat menjalankan kewajibannya dalam menyampaikan atau melaporkan SPT tahunan khususnya wajib pajak orang pribadi karryawan di Samarinda berdasarkan kebijakan perpajakan. Kepatuhan wajib pajak karyawan dinilai berdasarkan pengetahuan wajib pajak, mengenai pengetahuan tentang perubahan kebijakan, pajak yang berlaku berdasarkan undang-undang pajak serta melaporkan SPT tahunannya tepat waktu dan pengisian laporan pajak. Untuk pengukuran pada kepatuhan wajib pajak menggunakan indikator dari Peraturan dari Menteri Keuangan Nomor 39/PMK.03/2018 yang berlaku pada wajib pajak orang pribadi karyawan adalah:
1) [bookmark: _Toc104377821]Tepat waktu dalam melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan
Merupakan wajib pajak yang melaporkan SPTnya tepat waktu atau sebelum tanggal jatuh tempo sebagai bentuk patuh dan tanggung jawab menjalankan kewajiban perpajakan.
2) [bookmark: _Toc104377822][bookmark: _Toc128486265][bookmark: _Toc128487229][bookmark: _Toc129882174][bookmark: _Toc129884850][bookmark: _Toc131166194][bookmark: _Toc134609676]Tidak memiliki tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali tunggakan pajak yang sudah mendapatkan izin angsuran atau menunda pembayaran pajak;
Merupakan wajib pajak patuh dalam kewajiban perpajakannya dan tidak memiliki tunggakan pajak apapun, selain tunggakan yang sudah memperoleh izin menunda pembayaran pajak secara resmi.
3) Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana di bidang pajak berdasarkan keputusan pengadilan yang sudah kekuatan hukum tetap dalam jangka panjang 5 (lima) tahun terakhir
Merupakan wajib pajak yang tidak pernah tercatat melakukan tindakan pidana pada bidang perpajakan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir.
[bookmark: _Toc128486266][bookmark: _Toc134609677]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc128486267][bookmark: _Toc134609678]Populasi
Populasi ialah bagian yang digeneralisasikan berdasarkan dari: objek yang mempunyai ciri tertentu yang telah ditentukan dari peneliti untuk dianalisis kemudian terdapa kesimpulan yang dapat ditarik (Hanindyari, 2018). Populasi yang telah ditetapkan ialah wajib pajak orang pribadi yang tergolong memiliki pendapatan dari suatu pekerjaan yang dikatakan sebagai karyawan pegawai negeri ataupun swasta yang terdaftar di kota Samarinda sebanyak 80.176 wajib pajak pegawai pribadi karyawan. Dengan jumlah yang besar ini tentunya tidak semua wajib pajak karyawan dijadikan objek penelitian dikarenakan tidak efisien waktu dan biaya jika menggunakan semuanya.
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Sampel merupakan sebagian dari jumlah yang terdapat dalam populasi. Tidak semua populasi digunakan karena jumlahnya yang besar sehingga tidak memungkinkan peneliti dapat menganalisis semuanya karena keterbatasan tenaga dan waktu, sehingga diperlukan sampel dalam penelitian (Hanindyari, 2018). Adapun pengambilan menggunakan nonprobability sampling dengan teknik convenience sampling. Convenience Sampling merupakan teknik mengambil sampel secara kebetulan, siapa pun yang tidak sengaja bertemu peneliti bisa dipakai sebagai sampel, jika orang tersebut kebetulan ditemukan dan memenuhi syarat objek dari peneliti, dalam hal ini kriteria utamanya ialah wajib pajak orang pribadi. yang melaporkan pajak penghasilannya serta terdaftar di Samarinda. Pada penelitian ini jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin. Metode perhitungan sampel ini dikemukakan oleh Slovin (1960). Rumus yang digunakan untuk menentukan sampel adalah:	
Keterangan :
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
ε = Standar error 
Adapun jumlah dari wajib pajak orang pribadi karyawan yang terdaftar di Samarinda yaitu 80.176. Jumlah standar error yang dapat ditoleransi yang ditentukan oleh peneliti ialah 10%. Jumlah keseluruhan sampel yang harus diambil ialah:
 = 99,8365 = 100 wajib pajak orang pribadi karyawan.
Dari jumlah populasi dan standar error yang sudah ditentukan, sehingga banyaknya jumlah sampel yang akan digunakan yaitu 100 wajib pajak orang pribadi karyawan yang terdaftar di Samarinda.
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Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sumber data dalam ialah data primer berupa kuesioner berisi beberapa pernyataan mengenai modernisasi sistem administrasi perpajakan, kualitas pelayanan perpajakan, kesadaran wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak.
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Metode yang digunakan untuk pengumpulan data ialah menggunakan kuesioner. Kuesioner terdiri atas 15 pernyataan yang berasal dari variabel modernisasi sistem administrasi perpajakan 3 pernyataan, kualitas pelayanan perpajakan 5 pernyataan, kesadaran wajib pajak 4 pernyataan dan kepatuhan wajib pajak ada 3 pernyataan. Adapun pernyataan pada kuesioner menunjukan pendapat responden pada skala 1-5. Nilai skala tersebut menggunakan skala likert, pada tabel 3.1. :
Tabel 3.1. Skala Likert
	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Tidak Setuju	
	1

	Tidak Setuju
	2

	Netral
	3

	Setuju
	4

	Sangat Setuju
	5
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Pilot test atau bisa disebut dengan uji kelayakan merupakan percobaan seluruh pernyataan sebelum menyebarkan kuesioner kepada responden. Pilot test dilakukan untuk meyakinkan bahwa pernyataan pada kuesioner bisa dimengerti dengan mudah oleh calon responden (Fitriyani, Prasetyo & Hizazi, 2014). Menurut Sugiono (2009) pilot test dilakukan dengan menggunakan 30 responden agar hasil pengujian mendekati kurva normal. Pada pilot test ini kuesioner yang akan disebar, terlebih dahulu dilakukan terhadap 36 responden yang bukan sampel, terdapat 5 kuesioner tidak dapat diolah dan 31 kuesioner dapat diolah.  
Dari Tabel 3.2. dibawah terdapat hasil dari analisis pilot test telah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas pernyataan dalam kuesioner yang akan dipakai. Untuk mengukur kuesioner tersebut valid atau tidak menggunakan uji validitas. Kuesioner dikatakan valid ketika pernyataan-pernyataan dalam kuesioner sesuai dengan apa yang diukur. Menurut Priyatno (2010) dalam (Sagareno;Surtato, 2020) pernyataan dalam kuesioner  dikatakan valid ketika kuesioner memiliki nilai korelasi 0,3. Dan untuk mengukur kuesioner berdasarkan indikator-indikator variabel menggunakan uji. Ketika jawaban responden pada pernyataan didalam kuesioner konsisten ataupun stabil, maka kuesioner  dikatakan reliable atau dapat dihandalkan. Menurut Hair (2006) dalam Prabaswari & Dharmastiti (2016) Kuesioner dikatakan reliable jika nilai Cronbach alpha 0,60. Maka hal ini menunjukan seluruh pernyataan valid dilihat dari nilai korelasi lebih besar dari 0,3. Dan pada hasil uji reliabilitas menekankan seluruh pernyataan setiap variabel pada kuesioner reliabel dikarenakan nilai  Cronbach alpha di atas 0,60.
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Tabel 3.2 Hasil Pilot Test
Sumber : Data Primer dioleh, 2022
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Pada penelitian ini, software PLS digunakan untuk menghitung atau menganalisis data. Menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM) dapat disimpulkan secara langsung dari pengaruh dari setiap variabel independen digunakan secara parsial. Alat analisis yang digunakan adalah :
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Deskriptif digunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan hasil dari penelitian dengan berdasarkan data sampel, analisis juga membuat kesimpulan secara umum tidak dilakukan (Ghozali & Latan, 2015). Distribusi frekuensi, tabel, variasi kelompok, grafik, penjelasan kelompok serta diagram ntuk menjelakan data dengan deskriptif.
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Analisis menggunakan PLS memiliki 2 macam model yakni model pengukuran (outer model) dan model struktural ( inner model) (Hamid & Anwar, 2019). Salah satu metode SEM adalah PLS yang biasa dipakai untuk penyelesaian masalah variabel yang kompleks tetapi memiliki data sampel yang kecil. Outer model untuk menyatakan bagaimana variabel observasi mewakili variabel laten yang akan diukur. Sedangkan inner model untuk menyatakan kekuatan estimasi antara variabel laten dan variabel. PLS memiliki tujuan untuk membantu peneliti mendapatkan hasil dari nilai variabel laten untuk keperluan analisis.
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Ghozali & Laten (2015)  mengatakan bahwa Structural Equation Modeling (SEM) adalah analisis untuk statistik multivariat. Pengolahan data menggunakan SEM beda dari pengolahan data menggunakan regresi atau analisis jalur. Terdapat 3 metode yang dimiliki SEM sekaligus adalah pengecekan validitas dan reliabilitas kuesioner, untuk menguji model dari hubungan antar variabel (Path analysis), serta memperoleh model yang sesuai dalam memprediksi analisis model struktural dan analisis regresi.
[bookmark: _Toc134609765]Model Pengukuran (Outer Model)
[bookmark: _Toc128486354][bookmark: _Toc128487318][bookmark: _Toc134609766]Uji Validitas 
[bookmark: _Toc128486355][bookmark: _Toc128487319][bookmark: _Toc129882264][bookmark: _Toc129884941][bookmark: _Toc131166285][bookmark: _Toc134609767]Dalam Ghozali & Laten (2015), jika jika loading factor diatas 0,5 maka indikator dapat dikatakan untuk variabel yang dituju. Sedangkan untuk mengukur kuesioner dalam penelitian yaitu dengan uji validitas. Uji validitas ini sendiri terdapat pada outer model yang dikoreksi berdasarkan convergent validity dan discriminant validity.
1. Convergent Validity
Convergent Validity dipakai bertujuan mengukur indikator di setiap variabel berdasarkan nilai validitas dan diukur berdasarkan nilai outer loading dari setiap indikator yang terdapat pada variabel. Convergent Validity Setiap variabel dapat dilihat dari nilai setiap indikator. Adapun hasil dari nilai Outer loading dan average variance extract (AVE) menjadi dasar pengukuran validitas konvergen. Jika nilai loading faktor di atas 0,5 maka item dikatakan valid (Ghozali & Latan, 2015). 
2. [bookmark: _Toc129884942][bookmark: _Toc131166286][bookmark: _Toc134609768]Discriminant Validity 
[bookmark: _Toc129884943][bookmark: _Toc131166287][bookmark: _Toc134609769]Dalam pengujian seberapa jauh struktur laten berbeda dengan variabel yang lain ini menggunakan Discriminant Validity . Nilai validitas menunjukkan strukturnya yang unik dan cenderung dapat menjelaskan fenomena yang dianalsis dikatakan sangat diskriminan. Nilai AVE asli dibandingkan dengan dengan nilai korelasi antar variabel akan dianggap valid. Nilai diskriminan yang baik ialah ketika AVE lebih tinggi daripada korelasi antar variabel dengan rekomendasikan nilai lebih besar dari 0,5 (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _Toc134609770]Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas diukur dengan melihat nilai reliabilitas setiap indikator yang disatukan untuk mengukur nilai variabel. Ketika composite reliability memiliki nilai di atas 0,7 serta cronbach alpha di atas 0,6 maka suatu indikator dikatakan reliabel.
[bookmark: _Toc134609771]Model Struktural (Inner Model)
[bookmark: _Toc128486357][bookmark: _Toc128487321][bookmark: _Toc134609772]Uji R-Square 
[bookmark: _Toc129882266][bookmark: _Toc129884947][bookmark: _Toc131166291][bookmark: _Toc134609773]Koefisien determinasi (R Square) adalah pengukuran besaran suatu variabel dependen yang bisa dijelaskan dari variabel independen. Nilai R Square diperkirakan antara 0 dan 1. Nilai R Square 0,19 (lemah), 0,33 (sedang) dan 0,67 (kuat) (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _Toc134609774]Uji F-Square
Uji f-square menganalisis besar pengaruh variabel independen pada variabel dependen apakah termasuk kategori lemah, medium, atau kuat pada tingkat structural. Dengan effect size f2 sebesar 0,02 lemah, 0,15 menengah dan 0,35 besar (Ghozali & Latan, 2015).
[bookmark: _Toc134609775]Path Analysis
[bookmark: _Toc129884950][bookmark: _Toc131166294][bookmark: _Toc134609776]Path analysis atau dilakukan dengan menganalisis hubungan dari setiap variabel untuk mengetahui dan menentukan bagaimana pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen. Ketika menggunakan Path Analysis, maka dapat dilihat variabel yang memiliki pengaruh tidak langsung yaitu variabel intervening dan variabel yang berpengaruh tidak langsung yaitu variabel mediasi.
[bookmark: _Toc128486359][bookmark: _Toc134609777]Uji Hipotesis 
Uji hipotesis menggunakan teknik analisis PLS dengan smartPLS pada metode bootstrapping, dengan uji statistik dan koefisien jalur. Pengujian hipotesis dilakukan agar mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan variabel kesadaran wajib pajak sebagai variabel mediasi. Penentuan nilai signifikansi menggunakan nilai p-value 0,05 dan nilai statistik yaitu 1,96.
1. Jika nilai p-value < 0,05, dan koefisien berarah positif maka hipotesis diterima.
2. Jika nilai p-value > 0,05, atau koefisien berarah negatif maka hipotesis ditolak.
[bookmark: _Toc134609778]Uji Mediasi
Menurut Ghozali & Laten (2015), dalam menganalisis variabel mediasi bisa kita lihat bahwa:
1. Mediasi penuh (Full mediation), jika variabel independen tidak mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel dependen tanpa melalui variabel mediasi.
2. Mediasi sebagian (Part mediation), jika variabel independen mampu mempengaruhi secara langsung variabel dependen tanpa melalui atau melibatkan mediasi.
3. Tidak memediasi, ketika variabel independen berpengaruh tidak signifikan pada variabel dependen tanpa variabel mediasi, yang koefisiennya sama dengan jika menggunakan variabel mediasi.
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[bookmark: _Toc128486362]


[bookmark: _Toc131166297][bookmark: _Toc134609779]
[bookmark: _Toc134609780]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc128486363][bookmark: _Toc134609781]Gambaran Umum Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc128486364][bookmark: _Toc128487328][bookmark: _Toc129882271][bookmark: _Toc129884955][bookmark: _Toc131166300][bookmark: _Toc134609782]Penyebaran Kuesioner dilakukan di kota Samarinda secara offline dan online dengan metode Convenience Sampling merupakan pengambilan sampel dengan teknik secara kebetulan. Adapun hasil dari penyebaran kuesioner ditinjukan pada tabel dibawah:
Tabel 4.1. Hasil Penyebaran Kuesioner
	Keterangan
	Jumlah

	Penyebaran Online
	33

	Penyebaran Offline
	71

	Total
	104

	Kuesioner yang tidak memenuhi syarat
	4

	Kuesioner yang memenuhi syarat
	100


Sumber: Data Primer diolah, 2023
[bookmark: _Toc134609783]Deskripsi Jawaban Responden
Indikator yang terdapat dalam kuesioner dianalisis untuk mengetahui respon dari responden terhadap seluruh pernyataan. Hal ini digunakan dengan cara seluruh jawaban responden dikumpul sesuai pada indikator dan skala yang dipakai pada kuesioner. Pengukurannya menggunaka skala likert yakni 1 sampai 5. Deskriptif tiap variabel ditunjukan dengan bentuk persentase dari jawaban seluruh responden dengan kriteria interpretasi skor rata-rata dalam lima tingkat yakni:


1. 
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2. Rata-rata 4,21-5,00 = Sangat baik
3. Rata-rata 3,41-4,20 = Baik
4. Rata-rata 2,61-3,40 = Cukup
5. Rata-rata 1,81-2,60 = Rendah
6. Rata-rata 1,00-1,80 = Sangat rendah
Berikut analisis deskriptif jawaban responden untuk masing-masing pernyataan.
[bookmark: _Toc134609784]Analisis Deskriptif Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan (X1)
Modernisasi sistem administrasi perpajakan mempunyai 3 indikator dengan 3 pernyataan. Hasil analisis deskriptif yang terdapat pada variabel modernisasi sistem administrasi perpajakan ditunjukkan dengan jawaban responden dan nilai rata-rata pada setiap indikator dan ditunjukan pada tabel 4.2.
Tabel 4.2. Deskripsi variabel modernisasi sistem administrsai perpajakan
	Indikator Variabel
	Persentase Jawaban Responden (%)
	Rata-Rata
(Mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Sistem administrasi 
	0
	0
	1
	58
	41
	4,40

	Evektivitas pengawasan
	0
	0
	3
	66
	31
	4,28

	Sumber daya manusia profesional
	0
	0
	4
	53
	43
	4,39

	Rata-Rata
	0%
	0%
	2,67%
	59%
	38%
	4,36


Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan analisis deskriptif dari indikator sistem administrasi menunjukan bahwa rata-rata nilai sebesar 4,40. Maka bisa di ambil kesimpulan kebanyakan wajib pajak sudah merasa puas dengan sistem administrasi perpajakan yang ada.   
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator evektivitas pengawasan menunjukan bahwa rata-rata nilai sebesar 4,28. Maka bisa disimpulkan bahwasanya kebanyakan wajib pajak merasa percaya pada tingkat pengawasan petugas wajib pajak melalui sistem elektronik yang modern.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator sumber daya manusia professional menunjukan bahwa nilai rata-rata sebesar 4,39. Maka dapat disimpilakan bahwa kebanyakan wajib pajak percaya bahwa sumber daya manusia yang dimiliki oleh DJP sudah memiliki keahlian dan professional pada bidang perpajakan melalui sistem elektronik yang modern.
[bookmark: _Toc134609785]Analisis Deskriptif Kualitas Pelayanan Perpajakan (X2)
Kualitas pelayanan perpajakan ini memilki 5 indikator dengan 5 pernyataan. Hasil analisis deskriptif yang terdapat pada variabel kualitas pelayanan perpajakan ditunjukkan dengan jawaban responden dan nilai rata-rata pada tiap indikator dan ditunjukan pada tabel 4.3 di bawah:
Tabel 4.3. Deskripsi Variabel Kualitas Pelayanan Perpajakan
	Indikator Variabel
	Persentase Jawaban Responden (%)
	Rata-Rata
(Mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Reliability (keandalan)
	0
	0
	1
	62
	37
	4,36

	Responsiveness (daya tanggap)
	0
	1
	6
	52
	41
	4,33

	Assurance (jaminan)
	0
	0
	4
	53
	43
	4,39

	Tangibles (bukti langsung)
	0
	0
	4
	56
	40
	4,36

	Empathy (empati)
	0
	0
	2
	62
	36
	4,34

	Rata-Rata
	0%
	0,2%
	3,40%
	57%
	39,4%
	4,36


Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator reliability (keandalan) menunjukan bahwa rata-rata nilai sebesar 4,36. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakan wajib pajak sudah merasa puas dan percaya pada pelayanan serta informasi yang petugas pajak berikan.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada indikator responsiveness (daya tanggap) menunjukan rata-rata nilai sebesar 4,33. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakan wajib pajak merasa puas dengan pelayanan petugas pajak yang tanggap dan sesuai dengan kebutuhan wajib pajak.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator assurance (jaminan) menunjukan rata-rata nilai sebesar 4,39. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakan wajib pajak merasa sudah mempercayai kemampuan dan pengetahuan petugas pajak dalam melayani dan memberikan informasi pada wajib pajak.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Tangibles (bukti langsung) menunjukan nilai rata-rata sebesar 4,36. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakan wajib pajak merasa nyaman pada kondisi kantor pajak yang bersih, rapih dan penampilan petugas pajak yang baik.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator Empathy (empati) menunjukan nilai rata-rata sebesar 4,34. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakkan wajib pajak sudah merasa puas dengan pelayanan petugas pajak yang perhatian, sabar dan sungguh dalam melayani keluhan wajib pajak.
[bookmark: _Toc134609786]Deskripsi Variabel Kesadaran Wajib Pajak (Y1)
Kesadaran wajib pajak memiliki 4 indikator dengan 4 pernyataan. Hasil analisis deskriptif yang terdapat pada variabel kesadaran wajib pajak ditnjukkan dengan jawaban responden dan rata-rata (mean) pada setiap indikator dan ditunjukan pada tabel 4.4 di bawah:
Tabel 4.4.  Deskripsi Variabel Kesadaran Wajib Pajak
	Indikator Variabel
	Persentase Jawaban Responden (%)
	Rata-Rata
(Mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Pajak merupakan sumber penerimaan negara
	0
	0
	1
	50
	49
	4,48

	Pajak digunakan untuk menunjang pembangunan negara
	0
	0
	5
	55
	40
	4,35

	Penundaan membayar pajak dapat merugikan negara
	0
	0
	2
	35
	63
	4,61

	Membayar pajak tidak sesuai sangat merugikan negara
	0
	0
	1
	42
	57
	4,56

	Rata-Rata
	0%
	0%
	2,25%
	45,5%
	52,2%
	4,50


Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator pajak merupakan sumber penerimaan negara menunjukan bahwa nilai rata-rata sebesar 4,48. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakkan wajib pajak sudah menyadari bahwa pajak adalah sumber penerimaan negara.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator pajak digunakan untuk menunjang pembangunan negara menunjukan bahwa nilai rata-rata sebesar 4,35. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakkan wajib pajak sudah menyadari bahwa penerimaan pajak tersebut untuk menunjang pembangunan negara.
Berdasarkan analisi deskriptif  pada indikator penundaan membayar pajak dapat merugikan negara menunjukan bahwa nilai rata-rata sebesar 4,61. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakkan wajib pajak sudah sadar bahwa jika menunda pembayaran pajak maka akan merugikan negara.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator membayar pajak tidak sesuai (kurang) dari seharunya sangat merugikan negara menunjukan bahwa nilai rata-rata sebesar 4,56. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakkan wajib pajak sudah menyadari jika membayar pajak kurang dari yang semestinya akan sangat merugikan negara.
[bookmark: _Toc134609787]Deskripsi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
Kepatuhan wajib pajak memiliki 3 indikator dengan 3 pernyataan. Dari hasil analisis deskriptif yang terdapat pada variabel kpatuhan wajib pajak ditnjukkan dengan jawaban responden dan rata-rata (mean) pada setiap indikator dan ditunjukan pada tabel 4.5.
Tabel 4.5. Deskripsi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
	Indikator Variabel
	Persentase Jawaban Responden (%)
	Rata-Rata
(Mean)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Tepat waktu dalam  melaporkan SPT
	0
	0
	1
	55
	44
	4,43

	Tidak memiliki tunggakan pajak apapun
	0
	0
	4
	39
	57
	4,53

	Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana di bidang pajak 5 tahun terakhir
	0
	0
	2
	23
	75
	4,73

	Rata-Rata
	0%
	0%
	4,6%
	39%
	58,7%
	4,56


Sumber: Data primer diolah, 2023
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator tepat waktu dalam melaporkan SPT menunjukan rata-rata nilai sebesar 4,43. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakkan wajib pajak melaporkan SPT nya sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator tidak memiliki tunggakan pajak apapun menunjukan rata-rata nilai sebesar 4,53. Maka bisa disimpulkan bahwa kebanyakkan wajib pajak tidak mempunyai tunggakan pajak apapun itu jenisnya.
Berdasarkan analisis deskriptif pada indikator tidak pernah dihukum dikarenakan melakukan tindakan pidana di bidang pajak menunjukan bahwa rata-rata nilai sebesar 4,73. Maka bisa disimpulkan kebanyakkan wajib pajak tidak pernah dihukum karena adanya tindakan pidana di bidang pajak dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.
[bookmark: _Toc128486373][bookmark: _Toc134609788]Hasil Pengujian Insturumen Penelitian
[bookmark: _Toc128486374][bookmark: _Toc134609789]Analisis Structural Equation Modelling (SEM) 
Alat analisis SEM digunakan pada pengujian validitas dan reliabilitas kuesioner serta menguji model hubungan antar variabel (path analysis) dengan software PLS, yang terbagi dari jenis model yakni model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).


[bookmark: _Toc134609790]Model Hasil Analisis PLS-SEM 
[image: ]Dari hasil analisis model menggunkan PLS-SEM Algorithm dapat dilihat pada gambar 4.1 yang menunjukkan loading factor untuk menyatakan besarnya pengaruh indikator terhadap variabel dan pengaruh antar vriabel.
Gambar 4.1 Hasil Analisis PLS-SEM
[bookmark: _Toc134609791]Analisa Model Pengukuran (Outer Model)
Outer Model bertujuan menjelaskan hubungan antar variabel dan indikator. Untuk menentukan besaran korelasi setiap indikator adalah melihat loading factor. Jika terdapat indikator yang memiliki nilai loading rendah maka hal tersebut menunjukkan bahwa indikator tersebut tidak berfungsi. Nilai loading yang diharapkan untuk model pengukuran lebih besar dari 0,7 (Ghozali & Latan, 2015). analisis Outer Model untuk mengukur indikator tersebut valid dan reliabel serta mengukur hubungan antar variabel dengan indikator dan sejauh mana hubungan antar variabel. Outer Model bisa dilihat dari pengujian berikut ini.
[bookmark: _Toc134609792]Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan pada kuesioner yang sudah dibagiakan menentukan keakuratannya. Ghozali & Latan, (2015) menyatakan suatu kuesioner dikatakan valid, jika kuesioner tersebut bisa diukur dengan ketentuan seharusnya. Hal ini dilakukan berdasarkan uji validitas meliputi dua jenis yakni pengujian validitas konvergen dan diskriminan.
Uji validitas lebih dulu diuji dengan pengujian konvergen dari nilai dari loading factor dan nilai AVE. Bisa dilihat pada tabel 4.6.
Tabel 4.6. Item Loading dan AVE
	No
	Variabel
	Kode
	Loading
	AVE

	1.
	Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan (X1)
	X1.1
	0,788
	0.643

	2.
	
	X1.2
	0,802
	

	3.
	
	X1.3
	0,816
	

	4.
	Kualitas Pelayanan Perpajakan (X2)
	X2.1
	0,721
	0.567

	5.
	
	X2.2
	0,786
	

	6.
	
	X2.3
	0,754
	

	7.
	
	X2.4
	0,778
	

	8.
	
	X2.5
	0,724
	

	9.
	Kesadaran Wajib Pajak (Y1)
	Y1.1
	0,771
	0.585

	10.
	
	Y1.2
	0,818
	

	11.
	
	Y1.3
	0,724
	

	12.
	
	Y1.4
	0,743
	

	13.
	Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
	Y2.1
	0,735
	0.602

	14.
	
	Y2.2
	0,877
	

	15.
	
	Y2.3
	0,706
	


Sumber : Data Primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.6. seluruh variabel pada penelitian ini memiliki nilai loading diatas 0,7 dan nilai AVE di atas 0,5 sehingga semua item pernyataan telah lulus uji validitas konvergen sehingga dapat dikatakan valid. Kemudian selanjutnya dilakukan pengujian  diskriminan, untuk melihat nilai dari cross loading pada variabel yang akan dituju serta nilai korelasi dari variabel. Lebih detail hasil uji Discriminant Validity ditunjukan pada tabel 4.7
Tabel 4.7. Cross Loading
	
	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1.1
	0,788
	0,108
	0,269
	0,336

	X1.2
	0,802
	0,157
	0,378
	0,233

	X1.3
	0,816
	0,182
	0,236
	0,265

	X2.1
	0,147
	0,721
	0,157
	0,227

	X2.2
	0,186
	0,786
	0,320
	0,249

	X2.3
	0,059
	0,754
	0,163
	0,127

	X2.4
	0,105
	0,778
	0,108
	0,280

	X2.5
	0,167
	0,724
	0,095
	0,147

	Y1.1
	0,327
	0,185
	0,771
	0,249

	Y1.2
	0,370
	0,143
	0,818
	0,250

	Y1.3
	0,167
	0,179
	0,724
	0,219

	Y1.4
	0,244
	0,253
	0,743
	0,296

	Y2.1
	0,187
	0,206
	0,247
	0,735

	Y2.2
	0,335
	0,298
	0,343
	0,877

	Y2.3
	0,270
	0,135
	0,146
	0,706


Sumber : Data Primer diolah, 2023
	Dari tabel diatas, hubungan pernyataan memiliki nilai lebih tinggi daripada hubungan pernyataan tersebut dengan pernyataan lainnya sehingga seluruh pernyataan pada dinyatakan valid. Dibawah ini terdapat akar kuadrat AVE dan nilau korelasi dari antar variabel, dilihat pada tabel 4.8.
Tabel 4.8. Akar Kuadrat AVE dan Korelasi
	
	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1
	0,802
	
	
	

	X2
	0,183
	0,753
	
	

	Y1
	0,373
	0,248
	0,765
	

	Y2
	0,348
	0,289
	0,334
	0,776


Sumber : Data Primer diolah, 2023
Dari tabel 4.8 bisa disimpulkan bahwa nilai yang terdapat pada akar kuadrat AVE seluruh variabel lebih tinggi daripada korelasi anatar variabel lain. Bisa dilihat contoh dari variabel Modernisasi Sistem Administrasi (X1) mempunyai hasil akar kuadrat AVE sebesar 0.802 lebih tinggi daripada korelasi antar variabel lain seperti Kualitas Pelayanan Perpajakan (X2) 0,183, Kesadaran Wajib Pajak (Y1) sebesar 0,373 dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y2) sebesar 0,348. Sehingga dapat dilihat hasil tersebut, dinyatakan valid dan lolos dalam uji validitas diskriminan sehingga dapat dinyatakan valid.
[bookmark: _Toc134609793]Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini ialah mengukur suatu kuesioner dari setiap variabel. Ketika tanggapan pada kuesioner konsisten dari waktu ke waktu maka dapat dinyatakan andal atau reliabel. Uji reliabilitas diukur dengan cara melihat total reliabilitas yakni nilai yang terdapat pada composite reliability di atas 0,7 dan disarankan di atas 0,8 maka dinyatakan sangat reliabel dan jika nilai reliabel di atas 0,6 dikatakan cukup reliabel. NIlai Cronbach’s alpha di atas 0,6 maka dikatakan valid. Hasil dari uji reliabilitas ditunjukan pada tabel 4.9.
Tabel 4.9. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Composite
Reliability
	Cronbach’s 
Alpha

	Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan (X1)
	0,844
	0,724

	Kualitas Pelayanan Perpajakan (X2)
	0,867
	0,816

	Kesadaran Wajib Pajak (Y1)
	0,849
	0,765

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
	0,818
	0,676


Sumber :Data Primer diolah, 2023
Hasil pengukuran yang tertera pada tabel di atas, bahwa seluruh variabel mempunyai nilai dari composite reliability yakni di atas 0,7 dan Cronbach's alpha di atas 0,6. Maka ditarik kesimpulan semua variabel bersifat independen sehingga penelitian ini layak dilakukan pada uji selanjutnya.
[bookmark: _Toc128486375][bookmark: _Toc134609794]Analisa Model Struktural (Inner Model)
Model struktural pada penelitian ini sudah sesuai syarat pengujian yang sebelumnya telah terpenuhi, sehingga dapat dilakukan pengujian model struktural (Inner Model) yaitu dengan menguji model menggunakan dua metode yaitu dengan pengujian nilai R-square dan F-Square.
[bookmark: _Toc134609795]Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi dikatakan baik ketika memiliki nilai yang semakin dekat dengan satu, maka variabel independen bisa menjelaskan variabel dependen kemungkinannya semakin besar (Ghozali & Latan, 2015). Dari hasil uji R-square  pada kesadaran wajib pajak (Y1) 0,172 dapat dijelaskan bahwa variebel dependen yang bisa dijelaskan variabel independen adalah 17% namun 83% dijelaskan variabel independen yang bukan termasuk dalam peneilian ini, begitu pula  nilai pada R-square pada kepatuhan wajib pajak (Y2) 0,205 sehingga variabel dependen yang dijelaskan oleh variebel independen adalah 21% sedangkan 79% dijelaskan variabel yang bukan termasuk dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc134609796]F-square
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat hasil analisis f-square untuk mengukur tingkat pengaruh antar variabel dan bisa dilihat pada tabel 4.10 
Tabel 4.10. Hasil analisis f-square
	
	F-Square

	Modernisasi sistem administrasi perpajakan – Kepatuhan wajib pajak 
	0,061

	Kualitas pelayanan perpajakan- Kepatuhan wajib pajak Kualitas 
	0,045

	Modernisasi sistem administrasi perpajakan – Kesadaran wajib pajak 
	0,134

	Kualitas pelayanan perpajakan- Kesadaran wajib pajak
	0,040

	Kesadaran wajib pajak – Kepatuhan wajib pajak
	0,040


Sumber: Data Primer diolah, 2023
Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa pengaruh setiap variabel adalah:
1. Modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak terdapat nilai f-square sebesar 0,061 (lemah)
2. Kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak terdapat nilai f-square sebesar 0,045 (lemah)
3. Modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak terdapat nilai f-square sebesar 0,134 (menegah). 
4. Kualitas pelayanan perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak terdapat nilai f-square  0,040 (lemah)
5. Kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak terdapat nilai f-square 0,040 (lemah)
[bookmark: _Toc134609797]Path Analysis
Dari hasil analisis jalur digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dan dapat mengetahui sebagaimana besarnya pengaruh langsung antar variabel independen terhadap dependen maupun pengaruh tidak langsung. Path Analysis yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
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Gambar 4.2. Path Analysis
[bookmark: _Toc128486376][bookmark: _Toc134609798] Hasil Uji Hipotesis
Penelitian ini mamiliki nilai dari result for inner weightse sebagai dasar dalam menguji. Penelitian ini memiliki variabel mediasi (intervening) sehingga terdapat hubungan langsung dan tidak langsung bisa dilihat pada tabel 4.11 dan 4.12 
Tabel 4.11. Hasil Uji Hipotesis Hubungan Langsung
	
	Original 
Sample (O)
	T Statistik (O/STDEV)
	P Values
	Didukung/Tidak Didukung

	Modernisasi Sistem administrasi Perpajakan – Kepatuhan Wajib Pajak 
	0,239
	2,255
	0,014
	Didukung

	Kualitas Pelayanan Perpajakan – Kepatuhan Wajib Pajak 
	0,197
	2,178
	0,016
	Didukung

	Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan - Kesadaran Wajib Pajak 
	0,338
	3,436
	0,000
	 Didukung

	Kualitas Pelayanan Perpajakan – Kesadaran Wajib Pajak 
	0,186
	1,777
	0,039
	Didukung

	Kesadaran Wajib Pajak – Kepatuhan Wajib Pajak
	0,196
	2,123
	0,018
	Didukung


Sumber : Data Primer diolah, 2023
Dalam pengujian PLS secara statistik setiap hubungan hipotesis dilakukan dengan simulasi. Metode yang digunakan bootstrapping sampel. Bootstraping ditujukan untuk meminimalkan masalah data penelitian yang abnormal. Dari tabel 4.11 terdapat hasil :
1. Nilai koefisien  modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak berarah positif ialah sebesar 0,239  dan nilai p-value  di bawah 0,05 yaitu 0,014 sehingga modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak sehingga H1 diterima.
2. Nilai koefisien  kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak berarah positif ialah sebesar 0,197  dan nilai p-value di bawah 0,05 yaitu 0,016 yang berarti kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh tidak signifikan sehingga H2 diterima.
3. Nilai koefisien  modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak berarah positif yaitu sebesar 0,338 dan nilai p-value di bawah 0,05 yaitu 0.000 yang berarti  modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga H3 diterima.
4. Nilai koefisien  kualitas pelayanan perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak berarah positif yaitu sebesar 0,186  dan nilai p-value di bawah 0,05 ialah  0,039 yang berarti kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga H4 diterima. 
5. Nilai koefisien  kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak berarah positif yaitu sebesar 0,196 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,018 yang  berarti kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak sehingga H5 diterima.
Tabel 4.12. Hasil Uji Hipotesis Hubungan Tidak Langsung
	
	Original 
Sample (O)
	T Statistik 
(O/STDEV)
	P Values
	Didukung/Tidak Didukung

	Modernisasi sistem administrasi perpajakan – kesadaran wajib pajak – kepatuhan wajib pajak
	0,066
	1,727
	0,044
	Didukung

	Kualitas pelayanan perpajakan – kesadaran wajib pajak – kepatuhan wajib pajak
	0,036
	1,096
	0,138
	Tidak didukung


Sumber : Data Primer diolah, 2023
Dari tabel 4.13 terdapat hasil hubungan tidak langsung pada :
1. Nilai koefisien pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak  (Y2)  melalui kesadaran wajib pajak (Y1) berarah positif ialah sebesar 0,066 serta nilai p-value di bawah 0,05 ialah 0,044 yang berarti modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak sehingga H6 diterima.
2. Nilai koefisien pengaruh kualitas pelayanan perpajakan (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2)  melalui kesadaran wajib pajak (Y1) berarah positif ialah sebesar 0,036 serta nilai p-value di atas 0,05 ialah 0,138 sehingga kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh tidak signifikan sehingga H7 ditolak.
[bookmark: _Toc134609799]Hasil Uji Mediasi
Hasil uji Mediasi dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Modernisasi sistem administrasi perpajakan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak  (Y2) memiliki pengaruh positif dan signifikan tanpa melalui kesadaran wajib pajak (Y1) ketika  melalui kesadaran wajib pajak (Y1) juga berpengaruh positif dan signifikan sehingga dapat dikatakan  mediasi sebagian (Part Mediation).
2. Kualitas pelayanan perpajakan (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2) memiliki pengaruh positif dan signifikan tanpa melalui kesadaran wajib pajak (Y1) ketika melalui kesadaran wajib pajak (Y1) memiliki hasil tidak berpengaruh signifikan sehingga dapat dikatakan tidak memediasi.
[bookmark: _Toc128486377][bookmark: _Toc134609800]Pembahasan
[bookmark: _Toc128486378][bookmark: _Toc134609801]Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dari hasil hipotesis pertama, modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan yang terdaftar di KPP Samarinda. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Hartiwi, Mahaputra & Sudiartana, 2020; Nabila 2020; Zuhdi & Suryadi, 2019; Astana & Merkusiwati, 2017; Maria, 2013). 
Menurut teori Atribusi, modernisasi sistem administrasi perpajakan adalah faktor eksternal yang bisa mempengaruhi suatu perilaku seseorang yakni kepatuhan wajib pajak, bahwa wajib pajak merasa mudah karena adanya modernisasi sistem pajak yang ada sehingga mempengaruhi sikap wajib pajak semakin patuh saat melaksanakan kewajibanya. Dari hasil penelitian ini, kepatuhan wajib pajak meningkat yang dipengaruhi oleh modernisasi sistem pajak yang membuat masyarakat wajib pajak merasa dimudahkan. Dikarenakan bahwa semakin mudah, sederhana dan wajib pajak merasa puas sehingga kepatuhan masyarakat pajak meningkat terkhusus wajib pajak karyawan di Samarinda, didasari dari jawaban responden  pada indikator evektivitas pengawasan,  wajib pajak merasa puas pada sistem pajak yang modern dan setuju pada pernyataan yang menyatakan bahwa informasi serta pengawasan yang dilakukan petugas pajak baik sesuai apa yang dibutuhkan wajib pajak melalui sistem elektronik yang modern. Sehingga wajib pajak mendapatkan informasi dan pelayanan sesuai dengan kebutuhan wajib pajak secara cepat dan mudah misalnya pelaporan SPT dengan menggunakan modernisasi sistem administrasi perpajakan dengan mudah dan efektif dimana saja dan kapan saja, dengan kemudahan tersebut tentunya sangat membantu wajib pajak dalam melaporkan SPT tahunannya dengan tepat waktu sesuai ketentuan yang ada. Oleh karena itu modernisasi sistem yang dilakukan oleh DJP sekiranya dapat terus di update dengan seiring bertambahnya permintaan wajib pajak agar merasa lebih mudah.
[bookmark: _Toc128486379][bookmark: _Toc134609802]Pengaruh Kualitas Pelayanan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dari hasil pengujian hipotesis kedua bahwa kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan yang sudah terdaftar di KPP Samarinda. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pebrina & Hidayatulloh, 2020; Hanindyari, 2018; Wulandari, 2017; Muarifah 2015; Arifin, 2015;  Rohmawati & Rasmini, 2012). 
Berdasarkan teori Atribusi, kualitas pelayanan perpajakan termasuk salah atu faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku patuh seorang wajib pajak, jika kualitas 
dari pelayanan perpajakan baik dan wajib pajak merasa puas pada pelayanan yang dirasakan sesuai pada informasi dan kebutuhan masyarakat pajak tentu mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak yang lebih patuh lagi pada kewajiban perpajakannya.  Dari hasil penelitian, kepatuhan wajib pajak semakin meningkat dengan semakin baiknya pelayanan petugas pajak. Semakin baik layanan yang dilakukan oleh fiskus ketika memberikan informasi dan bantuan maka membuat wajib pajak akan merasa puas dan terbantu sehingga membuat kepatuhan wajib pajak karyawan di Samarinda juga akan meningkat. Hal tersebut juga didasari oleh jawaban responden pada indikator empathy (empati) bahwasannya  wajib pajak puas pada pelayanan pajak dan setuju bahwa para petugas pajak melayani dengan perhatian, sabar dan kesungguhan dalam melayani keluhan wajib pajak sehingga dari kepuasan yang dihasilkan maka akan mendorong perilaku untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Maka dari sebab itu untuk mempertahankan ataupun meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya maka perlunya meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan lebih baik lagi, sesuai dengan kebutuhan masyarakat wajib pajak.
[bookmark: _Toc128486381][bookmark: _Toc134609803]Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap Kesadaran Wajib Pajak 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan pada hipotesis ketiga, menunjukan hasil modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi karyawan yang terdaftar di KPP Samarinda. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Juliyana (2021) dan Nugroho & Zulaikha (2012).
Berdasarkan teori Atribusi, bahwasannya modernisasi sistem administrasi perpajakan ialah faktor eksternal yang mempengaruhi sikap wajib pajak dengan kesadaran atas kewajibannya sebagai wajib pajak, dengan semakin mudahnya sistem perpajakan akan meningkatkan kesadaran masyarakat pajak untuk menyampaikan SPT tahunannya. Dari hasil penelitian ini, kesadaran dari masyarakat pajak meningkat dengan sistem administrasi perpajakan yang modern memberikan kemudahkan serta wajib pajak merasa puas. Dari adanya penerapan modernisasi sistem administrasi perpajakan tersebut wajib pajak bisa membayar atau lapor SPT tahunannya kapanpun dan dimanapun yang terpenting sudah terhubung dengan jaringan internet, tanpa harus bolak balik ke kantor KPP lagi. Berdasarkan dari jawaban responden sudah merasa puas pada  pelaporan SPT tahunan menggunakan modernisasi sistem administrasi pajak yang ada memberikan kemudahan dan efektif. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan pendapatan pajak maka pemerintah perlu  memperhatikan faktor yang dapat mempengaruhi kesadaran wajib pajak agar tetap taat dengan kewajibannya yaitu mengembangkan sistem-sistem modernisasi pajak yang ada sesuai dengan perkembangan zaman. 
[bookmark: _Toc128486382][bookmark: _Toc134609804]Pengaruh Kualitas Pelayanan Perpajakan Terhadap Kesadaran Wajib Pajak
Dari hasil pengujian hipotesis yang keempat bahwa kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi karyawan yang terdaftar di KPP Samarinda. Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian (Wulandari, 2017;Nugroho & Zulaikha, 2012;Oktadini, Hasan & Andreas, 2018).
Berdasarkan teori Atribusi, kualitas pelayanan perpajakan ini juga termasuk faktor eksternal yang bisa mempengaruhi kesadaran wajib pajak sebagai perilaku pada kewajiban perpajakannya, jika kualitas pelayanan pajak yang baik maka tentunya juga mempengaruhi sikap masyarakat pajak dengan timbulnya rasa kesadaran atas kewajiban yang harus dilaksanakannya sebagai wajib pajak. Berdasarkan hasil asumsi diatas, kesadaran wajib pajak juga bergantung pada kualitas pelayanan pajak. Sejauh ini kualitas pelayanan perpajakan di KPP Pratama Samarinda sudah baik berdasarkan jawaban responden pada indikator responsiveness (daya tanggap), responden sudah puas dengan pelayanan pajak yang tanggap/cepat dalam melayani wajib pajak serta memberikan informasi yang jelas dan akurat tentunya berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak karyawan di Samarinda semakin baik.. Maka dalam rangka memksimalkan pendapatan pajak perlunya mengetahui hal-hal yang membuat wajib pajak lebih menyadari atas kewajibannya dengan mempertahankan kualitas pelayanan perpajakan juga bisa dengan cara lain, misalnya mengadakan sosialisasi pada masyarakat wajib pajak.
[bookmark: _Toc134609805]Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dari hasil uji hipotesis yang kelima bahwasannya kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan yang terdaftar di KPP Samarinda. Hasil penelitian sesuai pada penelitian (Utari, Datrini & Ekayani, 2020; Astana & Merkusiwati, 2017; Arifin, 2016; Rohmawati & Rasmini, 2012; Nugroho & Zulaikha, 2012). 
Menurut teori Atribusi, kesadaran wajib pajak ialah termasuk faktor internal yang bisa mempengaruhi perilaku masyarakat pajak patuh atas kewajibannya, ketika masyarakat wajib pajak sudah memiliki kesadaran atas kewajibannya tentunya akan mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak untuk menjalankan serta pelaporan SPT tahunannya. Berdasarkan hasil penelitian, kepatuhan wajib pajak meningkat sesuai dengan meningkatnya kesadaran wajib pajak. Dikarenkan ketika kesadaran dari masyarakat pajak baik dalam menjalankan kewajiban perpajakannya  maka semakin baik pula tingkat dari kepatuhan wajib pajak misalnya saat kesadaran masyarakat baik atas kewajibannya sebagai wajib pajak dan mengetahui dampak jika tidak/menunda pembayaran pajak, maka masyarakat pajak akan taat saat menjalankan kewajibannya seperti melaporkan SPT nya tepat waktu sesuai yang telah ditentukan. Berdasarkan jawaban responden pada indikator menunda pembayaran pajak dapat merugikan negara,  wajib pajak sudah menyadari bahwa menunda pembayaran pajak dapat merugikan negara. Maka dari itu pentingnya memperhatikan faktor lain yang menunjang kesadaran masyarakat pajak sehingga tingkat kepatuhan dari wajib pajak meningkat sehingga dapat memaksimalkan pendapatan negara melalui bidang perpajakan.
[bookmark: _Toc128486383][bookmark: _Toc134609806]Pengaruh Moderniasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Kesadaran Wajib Pajak
Dari hasil pengujian hipotesis keenam bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  (Sutari, 2022; Juliyana & Herliansyah, 2021; Andreasa & Savitri, 2015).
Berdasarkan  teori Atribusi, modernisasi sistem administrasi perpajakan adalah salah satu faktor eksternal yang bisa mempengaruhi perilaku patuh wajib pajak melalui faktor internal yakni kesadaran wajib pajak, ketika masyarakat merasa puas pada modernisasi sistem perpajakan akan meningkatkan perilaku sadar dari wajib pajak sehingga meningkatnya kepatuhan wajib pajak sebagai perilaku seseorang. Dari penelitian ini menghasilkan, kepatuhan wajib pajak meningkat seiring pada perkembangan modernisasi sistem administrasi perpajakan yang melalui kesadaran wajib pajak yang meningkat. Semakin masyarakat pajak merasa bahwa sistem pajak yang modern dapat diandalkan dan terpercaya, sehingga menimbulkan pandangan yang positif untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dengan kesadaran sehingga berpengaruh pada kepatuhan dari wajib pajak. Ini  juga didasari oleh seluruh jawaban dari responden pada indikator sumber daya manusia yang profesional, wajib pajak percaya pada SDM yang dimiliki oleh DJP sudah memiliki keahlian yang kompeten dalam bidang perpajakan dengan sistem yang modern sehingga wajib pajak akan memiliki pandangan positif kemudian menjalankan kewajiban perpajakan dengan kesadarannya dan tentu berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak. Maka perlu memperhatikan perkembangan sistem perpajakan yang modern dan memberikan pembekalan atau pengembangan pengetahuan SDM yang dimiliki DJP pada sistem pajak yang modern dan meningkatkan kesadaran diri masyarakat pajak sehingga berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak yang juga semakin meningkat sehingga dapat mengoptimalkan pendapatan negara melalui bidang perpajakan. 
[bookmark: _Toc128486384][bookmark: _Toc134609807]Pengaruh Kualitas Pelayanan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Melalui Kesadaran Wajib Pajak
Dari hasil pengujian hipotesis yang ketujuh bahwa kualitas pelayanan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Setyadi & Sumarsono (2020) namun bertolak belakang pada penelitian (Oktadini et al., 2018; Wulandari, 2017 dan Winerungan, 2012). 
Berdasarkan teori Atribusi, kualitas pelayanan perpajakan ialah faktor eksternal yang bisa mempengaruhi perilaku sesorang wajib pajak yakni patuh dalam menjalankan dan menyampaikan kewajiban sebagai wajib pajak yang melalui kesadaran wajib pajak sebagai faktor internal. Dari penelitian ini, kepatuhan wajib pajak tidak bergantung pada kualitas pelayanan perpajakan melalui kesadaran wajib pajak. Hal ini didasari oleh jawaban responden pada kualitas pelayanan perpajakan bahwa responden sudah puas dengan pelayanan perpajakan di KPP Pratama Samarinda dan jawaban responden pada kesadaran wajib pajak, kesadaran responden sebagai wajib pajak sudah baik sehingga kualitas pelayanan tidak terlalu berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak  serta tidak berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak, hal ini dapat disebabkan dengan adanya sanksi pajak  yang membuat wajib pajak mau tidak mau harus patuh, dan wajib pajak lebih memanfaatkan sistem pajak yang modern misalnya untuk pelaporan SPT nya kapan dan dimana saja hanya bermodalkan jaringan internet jadi wajib pajak tidak perlu lagi ke kantor KPP sehingga wajib pajak tidak merasakan pelayanan pajak secara langsung. Maka untuk dapat memaksimalkan pendapatan pajak perlunya meningkatkan kepatuhan dari masyarakat pajak yaitu melakukan program sosialisasi ataupun edukasi secara berkelanjutan agar bisa lebih meningkatkan kesadaran wajib pajak sehingga mempengaruhi pada kepatuhan wajib pajak yang juga ikut meningkat.
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[bookmark: _Toc134609809]PENUTUP
[bookmark: _Toc128486386][bookmark: _Toc134609810]Kesimpulan
Dari hasil penelitian pada pengujian yang sudah dilakukan dan dijelaskan di atas sehingga dibuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Modernisasi sistem adminitrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di Samarinda.
2. Kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak karyawan di Samarinda. 
3. Modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak di Samarinda. 
4. Kualitas pelayanan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak karyawan di Samarinda. 
5. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di Samarinda. 
6. Modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak karyawan di Samarinda melalui kesadaran wajib pajak.


7. [bookmark: _Toc128486387]Kualitas pelayanan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak karyawan di Samarinda melalui kesadaran wajib pajak.
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[bookmark: _Toc134609811]Saran
Dari penelitian yang sudah dilaksanakan dan diselesaikan, terdapat saran yang sekiranya dapat dipertimbangkan yaikni :
1. Untuk peneliti selanjutnya:
1) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penyebaran kuesioner secara offline menyeluruh dengan mendatangi beberapa instansi untuk meminimalisir waktu dan pengisian kuesioner yang asal.
2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut dengan menambah variabel lain yang dapat mendukung penelitian ini. 
2. Untuk wajib pajak:
1) Wajib pajak diharapkan lebih memahami peraturan-peraturan dan kebijakan yang telah ditetapkan.
2) Wajib pajak diharapkan dapat mencari informasi mengenai perpajakan yang berlaku khususnya wajib pajak orang pribadi dengan memanfaatkan sistem modernisasi pajak yang ada.
3. Untuk petugas pajak:
1) Petugas pajak diharapkan dapat memberikan layanan yang lebih baik karena sangat berpengaruh pada tingkat kepatuhan wajib pajak.
2) Petugas pajak diharapkan lebih menguasai sistem perpajakan yang modern
3) Petugas pajak diharapkan dapat melakukan penyuluhan lebih detail mengenai sistem perpajakan yang berlaku bagi wajib pajak orang pribadi.
4. Untuk Direktorat Jendral Pajak:
1) DJP diharapkan dapat selalu meningkatkan kualitas server sistem modernisasi pajak agar pada saat pelaporan pajak tidak mengalami gangguan atau hambatan lainnya pada sistem.
2) DJP diharapkan terus meng-uptude sistem perpajakan yang modern sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi untuk lebih mempermudah wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakannya.
5. Untuk Kementerian Keuangan:
1) Kementerian Keuangan diharapkan dapat menyusun kebijakan-kebijakan yang tepat dan tegas agar wajib pajak tidak menyepelekan kewajibannya sehingga dapat mengoptimalkan pendapatan negara melalui penerimaan pajak.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
PENGANTAR
Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan pada bidang perpajakan dengan judul “Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan dan Kualitas Pelayanan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Mediasi”.
Maka, Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
	Nama			: Oktaviani Rosari
	NIM				: 1901036054
	Program Studi		: S1 Akuntansi
	Perguruan Tinggi	: Universitas Mulawarman Samarinda
	Pada kesempatan ini, Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu dan bersedia menjadi responden dengan menjawab seluruh pernyataan yang telah disediakan. Penelitian ini digunakan untuk kepentingan penulisan skripsi saya, sehingga semua keterangan dan jawaban dari Bapak/Ibu/Saudara/i hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/I berikan sangat besar sekali artinya untuk kelancaran penelitian saya.
Demikian pengantar ini saya buat, atas perhatian serta bantuannya saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,
								
								      Oktaviani Rosari


Kuesioner Penelitian
Bagian I : Data Responden
1. Nama			: ……….

2. Jenis Kelamin		:
			Laki-Laki					Perempuan

3. Umur			: ……….

4. Pendidikan Terakhir	:
			SD						SMA/SMK
			SMP						Diploma
			Sarjana (S1)				Pascasarjana (S2)	
			Pascasarjana (S3)
5. Pekerjaan		:
			Pegawai Negeri Sipil			Karyawan Swasta
			Karyawan BUMN/BUMD		Honorer
			Lainnya					TNI/POLRI

6. Sudah Memiliki NPWP :
 
Ya						Tidak

7. Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)

		KPP Samarinda Ulu
		KPP Samarinda Ilir
		Lainnya

8. Melaporkan SPT Tahunan
Ya						Tidak


Bagian II	: Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Dimohon kesediaan bagi Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab setiap pernyataan kuesioner dibawah ini dengan lengkap dan merupakan jawaban yang sebenarnya dengan memberikan tanda () dalam kolom yang telah disediakan.
2. Setiap jawaban hanya diperkenankan 1 jawaban.
3. Dibawah terdapat 15 pernyataan yang berhubungan dengan modernisasi sistem administrasi perpajakan, kualitas pelayanan perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Bagian III	: Pengisian Kuesioner
Keterangan	:
· Sangat Tidak Setuju		(STS)
· Tidak Setuju			(TS)
· Netral				(N)
· Setuju				(S)
· Sangat Setuju			(SS)


1. Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan (X1)
	No.
	Pernyataan

	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Pelaporan SPT menggunakan modernisasi sistem administrasi perpajakan memberikan kemudahan dan efektif 
	
	
	
	
	

	2.
	Petugas pajak KPP Samarinda dapat memberikan informasi serta pengawasan dengan baik sesuai dengan yang dibutuhkan wajib pajak melalui sistem elektronik yang modern
	
	
	
	
	

	3.
	SDM yang dimiliki oleh DJP telah memiliki keahlian yang kompeten terutama pada bidang perpajakan dengan sistem yang modern
	
	
	
	
	



2. Kualitas Pelayanan Perpajakan (X2)
	No.
	Pernyataan

	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Petugas Pajak KPP Samarinda memberikan layanan yang baik dan dapat diandalkan sesuai dengan kebutuhan wajib pajak orang pribadi karyawan
	
	
	
	
	

	2.
	Petugas pajak KPP Samarinda selalu tanggap/cepat dalam melayani wajib pajak serta memberikan informasi yang jelas dan akurat
	
	
	
	
	

	3.
	Pengetahuan dan kemampuan petugas pajak KPP Samarinda baik dalam  melayani wajib  pajak
	
	
	
	
	

	4.
	Kerapihan, kebersihan, dan penampilan petugas pajak KPP Samarinda atau kejelasan media sosial baik sehingga membuat wajib pajak nyaman dan tertarik.
	
	
	
	
	

	5.
	Petugas pajak KPP Samarinda melayani dengan perhatian, sabar dan kesungguhan dalam melayani keluhan wajib pajak
	
	
	
	
	



3. Kesadaran Wajib Pajak (Z)
	No.
	Pernyataan

	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Wajib pajak menyadari bahwa pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara
	
	
	
	
	

	2.
	Wajib pajak menyadari bahwa pembayaran pajak merupakan bentuk partisipasi wajib pajak dalam pembangunan negara
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak menyadari bahwa menunda pembayaran pajak dapat merugikan negara
	
	
	
	
	

	4.
	Wajib pajak menyadari bahwa membayar pajak tidak sesuai dengan nominal yang seharusnya akan merugikan negara
	
	
	
	
	



4. Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)
	No.
	Pernyataan

	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Wajib pajak melaporkan SPT tahunan tepat waktu sebelum tanggal 31 maret
	
	
	
	
	

	2.
	Wajib pajak tidak memiliki tunggakan pajak apapun
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak tidak pernah dihukum karena melakukan tindakan pidana dibidang pajak dalam jangka 5 tahun terakhir
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Lampiran 2. Tabulasi Data Pilo Test Diolah
	No
	X1
	TotalX1
	X2
	TotalX2
	Y1
	Total
Y1
	Y2
	Total
Y2

	
	1.1
	1.2
	1.3
	
	2.1
	2.2
	2.3
	2.4
	2.5
	
	1.1
	1.2
	1.3
	1.4
	
	2.1
	2.2
	2.3
	

	1
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	3
	18
	4
	4
	5
	13

	2
	5
	4
	4
	13
	3
	3
	3
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	13

	3
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	5
	5
	4
	22
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	5
	4
	13

	4
	4
	4
	4
	12
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	5
	4
	5
	4
	13
	3
	4
	3
	4
	4
	18
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	4
	14

	6
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	12

	7
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	4
	4
	5
	23
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	8
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	12

	9
	4
	4
	3
	11
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	5
	5
	15

	10
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	4
	4
	12

	11
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	12
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	4
	4
	2
	2
	12
	4
	3
	4
	11

	13
	4
	4
	5
	13
	4
	5
	4
	3
	3
	19
	5
	5
	3
	3
	16
	4
	5
	4
	13

	14
	4
	4
	3
	11
	4
	4
	4
	3
	3
	18
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	15
	4
	3
	3
	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	3
	12

	16
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	3
	3
	2
	13
	5
	3
	3
	11

	17
	5
	5
	4
	14
	4
	3
	3
	4
	3
	17
	5
	3
	3
	5
	18
	3
	5
	5
	13

	18
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	4
	5
	4
	21
	4
	5
	5
	4
	17
	3
	4
	4
	11

	19
	4
	5
	4
	13
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	3
	4
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	9

	20
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	3
	5
	5
	20
	5
	5
	4
	14

	21
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	4
	5
	5
	22
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	5
	14

	22
	5
	5
	4
	14
	4
	4
	5
	5
	4
	22
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	3
	5
	13

	23
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	3
	5
	23
	5
	5
	2
	2
	13
	4
	3
	3
	9

	24
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	4
	5
	5
	20
	3
	5
	5
	14

	25
	5
	5
	4
	14
	4
	4
	4
	3
	5
	20
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	5
	15

	26
	5
	5
	4
	14
	4
	3
	5
	5
	5
	22
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	4
	14

	27
	3
	4
	5
	12
	5
	4
	4
	4
	5
	22
	5
	55
	5
	4
	19
	4
	5
	4
	13

	28
	5
	5
	4
	14
	5
	4
	5
	4
	4
	22
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	29
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	3
	4
	16
	5
	4
	3
	3
	15
	3
	2
	3
	8

	30
	4
	5
	5
	14
	3
	3
	5
	5
	5
	21
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	31
	4
	4
	3
	11
	3
	3
	3
	4
	3
	16
	5
	4
	3
	4
	16
	4
	5
	5
	14
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Lampiran 3. Hasil Olah Data pilot test SPSS 26
1. Korelasi dan Cronbach’s Alpha Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan (X1)

	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	T_X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.507**
	.211
	.739**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.004
	.255
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31

	X1.2
	Pearson Correlation
	.507**
	1
	.414*
	.816**

	
	Sig. (2-tailed)
	.004
	
	.021
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31

	X1.3
	Pearson Correlation
	.211
	.414*
	1
	.737**

	
	Sig. (2-tailed)
	.255
	.021
	
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31

	T_X1
	Pearson Correlation
	.739**
	.816**
	.737**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	31
	31
	31
	31



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.632
	3




	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	T_X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.782**
	.681**
	.154
	.457**
	.813**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.409
	.010
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X2.2
	Pearson Correlation
	.782**
	1
	.559**
	.061
	.419*
	.747**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.001
	.745
	.019
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X2.3
	Pearson Correlation
	.681**
	.559**
	1
	.426*
	.528**
	.852**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.001
	
	.017
	.002
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X2.4
	Pearson Correlation
	.154
	.061
	.426*
	1
	.446*
	.565**

	
	Sig. (2-tailed)
	.409
	.745
	.017
	
	.012
	.001

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X2.5
	Pearson Correlation
	.457**
	.419*
	.528**
	.446*
	1
	.768**

	
	Sig. (2-tailed)
	.010
	.019
	.002
	.012
	
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	T_X2
	Pearson Correlation
	.813**
	.747**
	.852**
	.565**
	.768**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.001
	.000
	

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31



	

2. Korelasi dan Cronbach’s Alpha Kualitas Pelayanan Perpajakan (X2)


	









	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.803
	5





3. Korelasi dan Cronbach’s Alpha Kesadaran Wajib Pajak (Y1)

	Correlations

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	T_Y1

	Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	.576**
	.323
	.356*
	.589**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.001
	.077
	.049
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.2
	Pearson Correlation
	.576**
	1
	.656**
	.683**
	.861**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.3
	Pearson Correlation
	.323
	.656**
	1
	.738**
	.885**

	
	Sig. (2-tailed)
	.077
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.4
	Pearson Correlation
	.356*
	.683**
	.738**
	1
	.896**

	
	Sig. (2-tailed)
	.049
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31

	T_Y1
	Pearson Correlation
	.589**
	.861**
	.885**
	.896**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.817
	4





4. Korelasi dan Cronbach’alpha Kepatuhan Wajib Pajak (Y2)


	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	T_Y2

	Y2.1
	Pearson Correlation
	1
	.442*
	.351
	.726**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.013
	.053
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31

	Y2.2
	Pearson Correlation
	.442*
	1
	.626**
	.875**

	
	Sig. (2-tailed)
	.013
	
	.000
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31

	Y2.3
	Pearson Correlation
	.351
	.626**
	1
	.814**

	
	Sig. (2-tailed)
	.053
	.000
	
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31

	T_Y2
	Pearson Correlation
	.726**
	.875**
	.814**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	31
	31
	31
	31



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.731
	3
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Lampiran 4. Tabulasi Data Penelitian Diolah
	No.
	X1
	Total
X1
	X2
	Total
X2
	Y1
	Total
Y1
	Y2
	Total
Y2

	
	1.1
	1.2
	1.3
	
	2.1
	2.2
	2.3
	2.4
	2.5
	
	1.1
	1.2
	1.3
	1.4
	
	2.1
	2.2
	2.3
	

	1
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	2
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	3
	5
	4
	4
	13
	4
	4
	5
	4
	4
	21
	4
	4
	4
	5
	17
	5
	4
	5
	14

	4
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	4
	5
	4
	21
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	5
	5
	14

	5
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	5
	13

	6
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	5
	5
	5
	23
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	7
	4
	5
	4
	13
	5
	4
	5
	4
	4
	22
	5
	4
	5
	5
	19
	4
	5
	5
	14

	8
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	5
	5
	15

	9
	5
	4
	4
	13
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	4
	5
	4
	5
	18
	4
	4
	5
	13

	10
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	11
	4
	5
	4
	13
	4
	5
	5
	4
	5
	23
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	12
	5
	5
	4
	14
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	5
	5
	14

	13
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	14
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	3
	4
	11

	15
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	16
	5
	5
	5
	15
	4
	5
	5
	4
	5
	23
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	5
	12

	17
	4
	4
	5
	13
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	4
	5
	5
	5
	19
	4
	4
	5
	13

	18
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	19
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	20
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	21
	3
	4
	3
	10
	4
	3
	4
	4
	3
	18
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	12

	22
	5
	5
	5
	15
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	23
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	4
	24
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	24
	5
	4
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	5
	21
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	5
	13

	25
	4
	4
	4
	12
	4
	3
	4
	4
	4
	19
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	4
	4
	12

	26
	5
	4
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	5
	15

	27
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	5
	5
	4
	18
	4
	5
	4
	13

	28
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	4
	5
	5
	19
	4
	5
	5
	14

	29
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	4
	5
	14

	30
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	5
	5
	14

	31
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	5
	5
	14

	32
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	4
	4
	23
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	13

	33
	5
	4
	5
	14
	4
	4
	4
	5
	4
	21
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	5
	5
	14

	34
	4
	3
	4
	11
	4
	5
	4
	3
	4
	20
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	4
	5
	14

	35
	5
	4
	5
	14
	4
	4
	5
	4
	4
	21
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	5
	14

	36
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	5
	5
	14

	37
	4
	5
	4
	13
	4
	4
	4
	5
	4
	21
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	5
	13

	38
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	15

	39
	5
	4
	5
	14
	4
	5
	5
	5
	5
	24
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	40
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	4
	13

	41
	4
	5
	5
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	4
	3
	5
	17
	4
	4
	4
	12

	42
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	43
	4
	3
	4
	11
	3
	4
	4
	4
	3
	18
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	15

	44
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	4
	5
	14

	45
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	46
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	5
	5
	5
	24
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	4
	13

	47
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	4
	5
	5
	24
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	15

	48
	5
	4
	5
	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	5
	14

	49
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	50
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	5
	14

	51
	4
	4
	4
	12
	4
	2
	4
	3
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	52
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	53
	4
	4
	3
	11
	5
	3
	4
	5
	5
	22
	5
	3
	5
	4
	17
	4
	3
	5
	12

	54
	4
	4
	4
	12
	5
	4
	3
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	15

	55
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	56
	5
	5
	5
	15
	5
	4
	4
	5
	4
	22
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	57
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	12

	58
	4
	5
	4
	13
	4
	5
	5
	5
	5
	24
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	15

	59
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	5
	5
	5
	24
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	4
	13

	60
	5
	4
	5
	14
	4
	4
	4
	3
	4
	19
	4
	3
	4
	5
	16
	4
	4
	5
	13

	61
	5
	4
	4
	13
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	62
	5
	5
	5
	15
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	63
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	4
	5
	5
	19
	4
	5
	5
	14

	64
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	5
	5
	5
	23
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	15

	65
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	4
	5
	13

	66
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	67
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	3
	4
	4
	19
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	12

	68
	5
	5
	5
	15
	5
	4
	4
	5
	4
	22
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	69
	4
	3
	3
	10
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	3
	5
	4
	16
	4
	3
	4
	11

	70
	4
	5
	5
	14
	4
	5
	5
	5
	4
	23
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	5
	5
	14

	71
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	15

	72
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	4
	5
	5
	5
	19
	4
	5
	5
	14

	73
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	13

	74
	4
	4
	5
	13
	5
	4
	4
	4
	4
	21
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	4
	14

	75
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	4
	12

	76
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	5
	5
	5
	23
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	15

	77
	4
	4
	5
	13
	5
	4
	4
	4
	5
	22
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	4
	5
	14

	78
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	4
	4
	23
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	5
	13

	79
	4
	5
	4
	13
	5
	4
	5
	5
	4
	23
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	5
	4
	14

	80
	4
	4
	4
	12
	5
	4
	5
	5
	5
	24
	4
	4
	4
	5
	17
	5
	4
	5
	14

	81
	4
	5
	5
	14
	4
	4
	5
	4
	4
	21
	4
	5
	5
	5
	19
	4
	4
	4
	12

	82
	4
	5
	5
	14
	5
	4
	4
	5
	5
	23
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	15

	83
	5
	5
	5
	15
	5
	4
	4
	4
	5
	22
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	4
	4
	13

	84
	4
	4
	5
	13
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	5
	13

	85
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	12

	86
	5
	5
	5
	15
	4
	5
	4
	4
	4
	21
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	5
	14

	87
	4
	4
	3
	11
	4
	4
	5
	4
	4
	21
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	5
	5
	14

	88
	5
	4
	4
	13
	4
	5
	5
	4
	5
	23
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	15

	89
	5
	4
	4
	13
	5
	4
	4
	4
	4
	21
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	5
	5
	14

	90
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	5
	4
	4
	22
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	5
	13

	91
	5
	4
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	5
	5
	15

	92
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	4
	5
	4
	23
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	5
	5
	14

	93
	4
	4
	5
	13
	4
	4
	5
	5
	5
	23
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	5
	13

	94
	4
	4
	5
	13
	5
	5
	5
	4
	4
	23
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	4
	5
	13

	95
	5
	4
	4
	13
	4
	4
	4
	5
	4
	21
	4
	4
	4
	5
	17
	5
	5
	5
	15

	96
	5
	4
	4
	13
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	3
	3
	10

	97
	5
	4
	4
	13
	4
	3
	4
	4
	5
	20
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	4
	5
	13

	98
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	4
	3
	11

	99
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	4
	4
	23
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	5
	5
	15

	100
	4
	5
	5
	14
	5
	5
	5
	5
	4
	24
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	4
	4
	12
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Lampiran 5. Hasil Olah Data SmartPLS 4.0
Outer Loadings
	              
	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1.1
	0.788
	 
	 
	 

	X1.2
	0.802
	 
	 
	 

	X1.3
	0.816
	 
	 
	 

	X2.1
	 
	0.721
	 
	 

	X2.2
	 
	0.786
	 
	 

	X2.3
	 
	0.754
	 
	 

	X2.4
	 
	0.778
	 
	 

	X2.5
	 
	0.724
	 
	 

	Y1.1
	 
	 
	0.771
	 

	Y1.2
	 
	 
	0.818
	 

	Y1.3
	 
	 
	0.724
	 

	Y1.4
	 
	 
	0.743
	 

	Y2.1
	 
	 
	 
	0.735

	Y2.2
	 
	 
	 
	0.877

	Y2.3
	 
	 
	 
	0.706



Construct Reliability and Validity
	              
	Cronbach's alpha

	Composite reliability
(rho_a)
	Composite reliability
(rho_c)
	Average variance extracted
(AVE)

	 
	
	
	
	

	X1
	0.724
	0.725
	0.844
	0.643

	X2
	0.816
	0.850
	0.867
	0.567

	Y1
	0.765
	0.773
	0.849
	0.585

	Y2
	0.676
	0.746
	0.818
	0.602




Cross Loadings
	
	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1.1
	0.788
	0.108
	0.269
	0.336

	X1.2
	0.802
	0.157
	0.378
	0.233

	X1.3
	0.816
	0.182
	0.236
	0.265

	X2.1
	0.147
	0.721
	0.157
	0.227

	X2.2
	0.186
	0.786
	0.320
	0.249

	X2.3
	0.059
	0.754
	0.163
	0.127

	X2.4
	0.105
	0.778
	0.108
	0.28

	X2.5
	0.167
	0.724
	0.095
	0.147

	Y1.1
	0.327
	0.185
	0.771
	0.249

	Y1.2
	0.37
	0.143
	0.818
	0.25

	Y1.3
	0.167
	0.179
	0.724
	0.219

	Y1.4
	0.244
	0.253
	0.743
	0.296

	Y2.1
	0.187
	0.206
	0.247
	0.735

	Y2.2
	0.335
	0.298
	0.343
	0.877

	Y2.3
	0.270
	0.135
	0.146
	0.706



Akar Kuadrat AVE
	
	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1
	0.802
	
	
	

	X2
	0.183
	0.753
	
	

	Y1
	0.373
	0.248
	0.765
	

	Y2
	0.348
	0.289
	0.334
	0.776



R-Square
	              
	R-square
	R-square adjusted

	Y1
	0.172
	0.155

	Y2
	0.205
	0.180



F-Square
	              
	X1
	X2
	Y1
	Y2

	X1
	 
	 
	0.134
	0.061

	X2
	 
	 
	0.040
	0.045

	Y1
	 
	 
	 
	0.040

	Y2
	 
	 
	 
	 



Path Coefficient
Hubungan Langsung
	
	Original sample (O)
	Sample mean
(M)
	Standard deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values

	X1 -> Y1
	0.338
	0.349
	0.099
	3.436
	0.000

	X1 -> Y2
	0.239
	0.241
	0.107
	2.225
	0.014

	X2 -> Y1
	0.186
	0.202
	0.105
	1.777
	0.039

	X2 -> Y2
	0.197
	0.21
	0.09
	2.178
	0.016

	Y1 -> Y2
	0.196
	0.201
	0.092
	2.123
	0.018


	
Specific indirect effects
Hubungan Tidak Langsung
	
	Original sample (O)
	Sample mean (M)
	Standard deviation (STDEV)
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values

	X1 -> Y1 -> Y2
	0.066
	0.069
	0.038
	1.727
	0.044

	X2 -> Y1 -> Y2
	0.036
	0.043
	0.033
	1.096
	0.138
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